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  Skripsi ini adalah studi tentang islamisasi Suku Bajo di Bima. Adapun 
masalah pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana islamisasi Suku Bajo di Bima? 
Sebagai sub masalah: Pertama, bagaimana kondisi Suku Bajo sebelum menerima 
Islam? Kedua, bagaimana proses penerimaan dan pengembangan Islam? Ketiga, 
bagaimana pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Bajo? 
  Oleh karena penelitian ini adalah jenis penelitian historis, maka untuk 
memperoleh data, peneliti melakukan studi lapangan dan perpustakaan. Selanjutnya 
peneliti menggunakan tahapan penulisan sejarah yang meliputi tahap heuristik 
(pengumpulan data), kritik sumber, interpretasi dan historiografi. 
  Untuk menganalisis penelitian ini, peneliti mengaplikasikan sebagai hasil 
penelitian: Pertama, Kondis Suku Bajo sebelum menerima Islam. Kondisi sosial 
politik, Suku Bajo berperan sebagai pasukan laut Kerajaan Sriwijaya abad ke-7 
sampai abad ke-13. Kapal-kapal yang melintas di perairan laut Kerajaan dipaksa 
singgah untuk membayar pajak. Singkatnya, kebesaran maritim Kerajaan ini tidak 
lepas dari kontribusi Suku Bajo. Kondisi sosial ekonomi, tersebarnya Suku Bajo di 
pulau-pulau Nusantara tidak terlepas dari pada perkembangan perdagangan hasil laut 
seperti ikan Teripang dan lain-lain, yang dikenal sebagai makanan lezat orang Cina. 
Kondisi sosial masyarakat, Suku Bajo sebelum menerima Islam memiliki kehidupan 
yang sangat heterogen, yakni hidup berkelompok dan dikepalai oleh seseorang yang 
kharismatik, atau biasa disebut Punggawa atau Pemimpin. Kondisi sosial budaya dan  
Agama, dalam sejarah kehidupan Suku Bajo masa lampau selalu berpindah dari satu 
tempat ke tempat lain, sehinga tidak heran jika Suku Bajo ditemukan hampir di 
semua Negara yang memiliki pesisir pantai. Meskipun demikian Suku Bajo tetap 
mempertahankan kebudayaan atau tradisi yang ada, salah satunya adalah tradisi atau 
budaya Duata. Kedua, proses penerimaan dan pengembangan Islam. Kedatangan 
Islam di Suku Bajo, merupakan peristiwa yang sangat penting dalam sejarah Suku 
Bajo. Antara islamisasi Suku Bajo dengan islamisasi di Nusantara tidak dapat 
dipisahkan, karena melalui jalur perdaganganlah Islam masuk di Nusantara, dan Suku 
Bajo merupakan bagian dari masyarakat Nusantara, ataupun Suku pengembara Laut. 
Penerimaan Islam di Suku Bajo, suatu hal yang merupakan ciri khas dalam 
penyebaran Islam di Indonesia khususnya di Suku Bajo, masuk dan berkembangnya 
Islam berjalan dngan lancar tanpa menerima banyak tantangan. Hal ini terjadi 
dikarenakan orang-orang yang menyebarkan Islam di Nusantara adalah para 
pedagang, yang dalam melaksanakan aktifitas perdagangannya senantiasa 
memperlihatkan reputasi yang baik dan menarik simpati masyarakat pribumi. 
Pengembangan Islam di Suku Bajo, dalam upaya pengembangan Islam yang dapat 
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kita lihat sampai sekarang antara lain, membangun tempat pendidikan, membangun 
Masjid, dan lain-lain. Ketiga, pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Bajo. Pengaruh 
Islam dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, hasil pengamatan penulis di lapangan 
bahwa pendidikan merupakan hal yang paling penting sehingga mampu 
mempengaruhi kehidupan bermasyarakat dalam mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Pengaruh Islam terhadap kehidupan politik, loyalitas Suku Bajo terhadap 
Sultan tidak diragukan lagi. Ketika Malaka dikuasai oleh Portugis 1511, mereka 
mendukung dan mendampingi Sultan Mahmud Sahah menghindar dari negerinya 
kemudian ke Muar, selanjutnya ke Johor dan Riau. Pengaruh Islam pada seni dan 
arsitektur masyarakat Suku Bajo, antara lain seni sastra dan seni tari maupun 
arsitektur Masjid dan lain-lain. 
  Penelitian sejarah masuk dan berkembangnya Islam di Suku Bajo sedapat 
mungkin ditingkatkan pelaksanaannya. Oleh karena itu, secara umum disarankan 
kepada seluruh pihak pemerintah yang ada di Indonesia khususnya di Bima, kiranya 
penelitian sejarah masuknya Islam tersebut dijadikan perioritas dan dimasukan dalam 
proyek penelitian sejarah. Hal ini penting, karena peristiwa-peristiwa masa lampau 
sangat bermanfaat sebagai bahan perbandingan peneliti-peneliti dimasa mendatang. 
Semoga Islam tetap disebarluaskan sampai keseluruh penjuru dunia melalui jalur 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Masalah 
Islam sebagai agama rahmatanlil ‘aalamiin dan merupakan agama terakhir 
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai penutup segala nabi-nabi 
sebelumnya. Kehadirannya bukan untuk menghapus ajaran sebelumnya, namun 
sebagai penyempurna ajaran sebelumnya agar manusia selamat di dunia dan di 
akhirat. Sebagai agama rahmatanlil ‘aalamiin, Islam diharapkan untuk bisa tersebar 
ke berbagai penjuru dunia, karena Islam bukan hanya sebagai agama orang Arab, 
namun Islam hadir sebagai agama universal dan berlaku bagi seluruh bangsa yang 
ada di dunia ini. Oleh karena itu Islam dapat diterima dengan baik dan bisa 
berkembang secara cepat,
1
 disebutkan dalam QS. al-Anbiyaa/21: 107. 








Islam merupakan agama mayoritas di Nusantara, karena Islam di Indonesia 
memainkan peran penting sebagai penopang nilai-nilai yang berkembang di 
masyarakat. Akulturasi Islam dengan budaya lokal berjalan dengan mulus, Islam 
dapat berkembang dengan baik tanpa konflik dan kekerasan. 
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Abu Haif, RIHLAH Jurnal Sejarah dan Kebudayaan: Sejarah Perkembangan Peradaban 
Islam di Mersir (Makassar: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Alauddin, 2015), h. 70. 
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Kemetrian Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penafsiran Al-Quran, Mushaf Jalalain 




Islam masuk ke Indonesia dengan jalan damai pada abad ke-7 dan mengalami 
perkembangan pada abad ke-13. Sebagai pemegang peranan dalam penyebaran Islam 
adalah bangsa Arab, bangsa Persia dan Gujarat (India). Islam masuk ke Indonesia, 
bukan dengan peperangan maupun penjajahan. Akan tetapi Islam berkembang dan 
tersebar di Indonesia justru dengan cara damai dan persuasif berkat peranan pedagang 
dan kegigihan para ulama memegang  teguh prinsip dalam kebebasan beragama, 
disebutkan dalam QS. al-Baqarah/2: 256. 
                           




Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena itu Barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang Amat kuat yang tidak akan putus, dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
3
 
Islam masuk ke Indonesia dilakukan dengan jalan damai melalui beberapa 
jalur yaitu melalui perdagangan seperti yang dilakukan oleh pedagang Arab, Persia 
dan Gujarat. Pedagang tersebut berinteraksi dan bergaul dengan masyarakat 
Nusantara. Melalui cara tersebut untuk menyiarkan ajaran Islam. Kemudian diantara 
pedagang tersebut ada yang terus menetap, atau mendirikan perkampungan, seperti 
pedagang Gujarat mendirikan perkampungan Pekojan (daerah Jawa). Dengan adanya 
perkampungan pedagang, maka berinteraksi dan bergaul semakin sering bahkan ada 
yang sampai menikah dengan wanita pribumi. Para pedagang muslim itu pada 
umumnya kaya dan terhormat, tetapi keluarganya tidak diikut sertakan. Para 
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pedagang itu kemudian menikahi gadis-gadis setempat dengan syarat mereka harus 
masuk Islam. Jalur islamisasi lewat perkawinan ini lebih menguntungkan lagi apabila 
para saudagar atau ulama Islam berhasil menikah dengan anak Raja atau Putri 
Kerajaan. Kalau Raja atau putri Kerajaan sudah masuk Islam, rakyatnya pun akan 
mudah diajak masuk untuk memeluk agama Islam sebagai agama resmi Kerajaan.
4
 
Perkembangan Islam yang sangat cepat sehingga muncul tokoh-tokoh ulama 
atau mubaliqh yang menyebarkan Islam melalui pendidikan dengan mendirikan 
masjid-masjid, Pondok-pondok pesantren dan lain sebagainya. Islam juga disebarkan 
melalui kesenian, misalnya melalui pertunjukkan seni gamelan ataupun wayang kulit, 
seni bangunan (masjid), seni pahat (ukir), seni tari, seni musik, dan seni sastra. Seni 
bangunan Masjid, baik mimbar ataupun ukiran-ukirannya masih menunjukkan seni 
tradisional bermotifkan budaya Indonesia. Dengan demikian, Islam semakin cepat 
berkembang dan mudah diterima oleh masyarakat setempat. Penyebaran syiar Islam 




Suku Bajo merupakan salah satu suku yang menggantungkan hidupnya pada 
laut, dan tersebar di Indonesia bahkan di Asia Tenggara. Penyebaran Suku Bajo di 
Indonesia, dapat ditemukan di sekitar pantai timur Sumatra, yang hidup berpindah-
pindah di pinggir pantai sekitar pantai Riau hingga sampai ke Tanjung Jabung dekat 
Jambi hingga ke Kabupaten Indragiri Hilir. Mereka sering disebut orang Laut. Suku 
ini juga dapat dijumpai di muara pantai dan daerah lepas pantai utara dan timur 
Kalimantan, Kepulauan Maluku, sepanjang pantai utara Sumbawa, sepanjang pantai 
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Adi Sudirman, Sejarah Lengkap Indonesia: Dari Era Klasik Hingga Terkini (Banguntapan 
Yogyakarta: DIVA Press, 2014), h. 142-143.  
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utara dan timur Bima, sepanjang pantai utara dan barat Flores, Pulau Babi, Kepulauan 
Alor. Di pulau Sulawesi dapat dijumpai menyebar di beberapa Kabupaten, di 
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara dan Sulawesi Tenggara. Selain di 
Indonesia, Suku Bajo dapat juga dijumpai di pantai utara Australia, Johor Malaysia, 
Zamboanga, Kepulauan Zulu, dan Stangkai Philipina Barat. Selain mereka disebut 
Suku Laut atau orang Laut, mereka disebut juga orang Bajo, Luwaqan, Turijene, 
Sama, Palaquan, dan Pala‟u. 
Masyarakat Bajo pada awalnya tinggal diatas perahu yang disebut bido, hidup 
berpindah-pindah bergerak secara berkelompok menuju tempat yang berbeda 
menurut pilihan lokasi penangkapan ikan. Di atas perahu inilah mereka menjalani 
hidupnya sejak lahir, berkeluarga hingga akhir hayatnya. Oleh sebab itu, orang Bajo 
sering disebut sea nomads atau sea gypsies. Dalam perkembangannya sebagian besar 
dari mereka telah tinggal menetap di pinggir laut.
6
 
Asal-usul Suku Bajo, terdapat banyak versi yang menyebutkan, salah satunya 
adalah menurut H. Husein Anyor Imam masjid Nurul Hidayah Bajo Pulau bahwa 
Suku Bajo merupakan Suku Laut yang bersal dari Sabah Malaysia yang kemudian 
menyebar ke seluruh Nusantara. Pendapat ini diperkuat oleh segi budaya berpantun 
yang dimiliki oleh Suku Bajo. Selain dari pada itu, Suku Bajo yang ada di seluruh 
Nusantara adalah mayoritas agama Islam, dan Imam masjid pertama di Kota Kendari 
adalah ulama dari Suku Bajo. Bisa jadi, Suku Bajo dalam menyebarkan Islam ada 
kaitannya dengan Syaikh Abdul Wahid, seorang ulama dari Arab yang terlebih 
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Suku Bajo di Bima tersebar di berbagai tempat antara lain di Desa Bajo 
Kecematan Donggo Kabupaten Bima, di Desa Bajo Pulau Kecematan Sape 
Kabupaten Bima, dan di Desa Bajo Kecematan Kolo Kabupaten Bima. Kehidupan 
masyarakat Bajo sepenuhnya dicurahkan pada pengusahaan sumber daya laut. Pada 
umumnya mereka memenuhi kebutuhan dan mempertahankan hidup dengan 
mengandalkan teknologi sederhana. Seperti halnya di daerah-daerah lain di Indonesia, 
mereka hidup menetap di laut atau di pinggir laut. Laut dijadikan sebagai sumber 
kehidupan mereka. Mereka memiliki prinsip bahwa, memindahkan orang Bajo ke 
darat, sama halnya memindahkan Penyu ke darat. Bahkan banyak diantara mereka 
merasa pusing kepalanya jika tidak mendengarkan gemuruh ombak. Ungkapan 
tersebut menggambarkan bahwa betapa sulitnya memisahkan kehidupannya dengan 
laut. Menurut pengamatan saya di lapanagn bahwa Suku Bajo mengaku sebagai 
penganut agama  Islam. Namun, pengetahuan tentang sejarah pengislaman mereka 
tidak banyak ditulis atau dikaji, sehingga pengakuan itu diterima begitu saja tanpa 
mengetahui peristiwa sejarahnya. Atas dasar itu, penelitian ini akan menulis tentang 
islamisasi Suku Bajo di Bima. 
B. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut di atas maka yang 
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini sesuai dengan judul adalah: bagaimana 
islamisasi Suku Bajo di Bima. 
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Dari pokok permasalahan tersebut di atas maka dapat dibatasi beberapa sub 
permasalahan yang dijadikan sebagai sasaran kajian dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaiamana kondisi Suku Bajo sebelum menerima Islam? 
2. Bagaimana proses penerimaan dan pengembangan Islam?  
3. Bagaimana pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Bajo? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Penelitian ini difokuskan pada wilayah Desa Bajo Pulau, Kecematan Sape, 
Kabupaten Bima. Bertempat di bagian timur pulau Sumbawa, di sebelah selatan 
berbatasan dengan laut Sumba, di sebelah barat berbatasan dengan selat Sape, di 
sebelah utara berbatasan dengan laut Indonesia, di sebelah timur berbatasan dengan 
pulau Flores. Fokus penelitian ini adalah terhadap islamisasi Suku Bajo di Bima baik 
yang menyangkut kondisi Suku Bajo sebelum menerima Islam, proses penerimaan 
dan pengembangan Islam, maupun pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Bajo.   
2. Deskripsi Fokus 
Skripsi ini berjudul “islamisasi Suku Bajo di Bima (suatu tinjauan historis)” 
dalam penelitian ini akan dideskripsikan pada pelaku peristiwa yaitu Q.H. Mahmud, 
Hasan, dan Husein yang merupakan pembawa agama Islam bagian pesisir pantai 
khususnya di Suku Bajo. Selain daripada itu, yang dijadikan sebagai pelaku peristiwa 
adalah Ramaning dan Deng Malawa sebagai tokoh yang dianggap pertama kali 
memeluk agama Islam. Adapun waktu peristiwa ini sekitar tahun 1630-1635 M. 
ketika Ruma-ta Mabata Wadu  dilantik sebagai Sultan yang pertama di Bima pada 





D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau 
permasalahan yang akan diteliti. Tinjauan pustaka ini bertujuan  untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
selanjutnya.  
Dalam pembahasan skripsi, peneliti menggunakan beberapa literatur yang 
berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan obyek 
penelitian ini diantaranya; 
1. Islamisasi dan Penataan Ulang Identitas Masyarakat Bima karangan Dr. 
Syarifuddin Jurdi, M.Si, Makassar: Penerbit Alauddin University Press, Cetakan: 
Pertama 2011 membahas tentang Urgensi Kajian Islamisasi Masyarakat Bima. 
Semangat islamisasi begitu kuat berkembang di berbagai daerah pasca jatuhnya Orde 
Baru, selain iklim politik yang semakin terbuka, juga didukung oleh otonomi daerah 
yang membuka peluang bagi upaya penguatan identitas lokal masing-masing daerah. 
Umat Islam sebagai penguasa politik mayoritas di Bima dengan kesadaran sejarah 
dan tuntutan menjalankan ajaran Islam secara totalitas sebagai realisasi keimanan 
mengambil peran untuk menerjemahkan prinsip-prinsip syariah Islam dalam rumusan 
kebijakan politik daerah. 
Usaha untuk membumikan nilai-nilai Islam dalam masyarakat Bima memiliki 
alasan historis dan kontekstual. Alasan historisnya, Bima merupakan daerah kerajaan 
Islam yang berdiri pada tanggal 5 Juli 1640 M. bersamaan dengan penobatan Sultan 




berdasarkan syariat Islam. Sejak saat itulah, proyek islamisasi masyarakat dilakukan 
secara massif oleh otoritas politik, simbol-simbol Islam  dipergunakan sebagai 
identitas masyarakat, bahkan lembaga-lembaga politik dibentuk atas dasar 
penerjemahan nilai-nilai Islam. Lembaga politik Islam itu, sampai tahun 1950-an 
masih eksis seperti Majelis Syariah atau Badan Hukum Syara‟ yang memiliki tugas-
tugas agama dan politik bagi masyarakat Bima. Sementara alasan kontekstual, 
terdapat peluang politik yang tersedia pasca jatuhnya Orde Baru, peluang politik ini 
dimanfaatkan oleh elit-elit politik dan elit-elit sosial di Bima untuk merumuskan 
suatu identitas politik masyarakat Bima. Usaha itu, memerlukan adanya upaya 
revitalisasi nilai-nilai lokal yang mencerminkan identitas masyarakat untuk 
dilembagakan sebagai peraturan pemerintah.
8
 
2. Orang Bajo di Tengah Perubahan karangan H. Nasruddin Suyuti, 
Yogyakarta: Penerbit Ombak, Cetakan: Pertama 2011 membahas tentang 
Perkampungan Orang Bajo. Desa Sulaho merupakan salah satu perkampungan orang 
Bajo, di Kecamatan Lasusua, Kabupaten Kolaka Propinsi Sulawesi Tenggara. Desa 
Sulaho berada di antara pesisir Teluk Bone, pada bagian selatan dan pegunungan 
Sulaho dibagian utara. Pada bagian timur berbatasan dengan Desa Lambai dan 
sebelah barat menjulur tanjung pegunungan yang bebatasan dengan pantai Sulaho. 
Pemanfaatan sumber daya yang ada di darat lebih banyak dimanfaatkan oleh 
orang-orang Bugis, sedangkan kelompok masyarakat Suku Bajo lebih tertarik 
memanfaatkan sumber daya laut. Hampir seluruh aktivitas kehidupannya berkaitan 
dengan laut. Menurut Suku Bajo di Desa Sulaho, lingkungan laut merupakan hak 
yang sesungguhnya bagi  mereka yang diberikan oleh Sang Dewata. Melaksanakan 
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pekerjaan di darat dengan mengelola potensi sumber daya yang ada, bagi orang Bajo 
hanya sebagai pengisi waktu luang. Sebaliknya, bagi orang Bugis, pekerjaan di darat 
dan  di laut harus saling mendukung guna meningkatkan pendapatan keluarga. 
Setelah pulang menangkap ikan di laut, kemudian istirahat beberapa saat, selanjutnya 
mereka memanfaatkan waktu yang ada untuk mengolah kebun atau mengerjakan 
pekerjaan lain untuk menambah penghasilan keluarganya.
9
   
3. Bajo Berumah di Laut Nusantara karangan Sudirman Saad, Jakarta: Penerbit 
Coremap II, Cetakan kedua 2009 membahas tentang Asal-usul Suku Bajo. 
Memahami keberadaan Suku Bajo adalah hal yang sangat penting, khusnya adat 
istiadat yang lahir dari dinamika sosial suku tersebut. Secara leksikal, Suku Bajo 
dalam bahasa Lamaholot yang artinya mendayung perahu. Pada beberapa tempat di 
Flores Timur kelompok ini disebut Wajo, yakni mendayung, alat mendayung perahu. 
Watan artinya pantai, keseluruhannya hidup di pesisir pantai. Besidu artinya rumah 
panggung diatas air, kehidupan di atas air laut, bertengger di atas air laut. Mata 
pencaharian orang Bajo adalah nelayan tradisional. Suku Bajo dikenal sebagai pelaut 
ulung yang hidup matinya berada di atas lautan. Bahkan perkampungan mereka pun 
dibangun jauh menjorok kearah lautan bebas, tempat mereka mencari penghidupan. 
Laut bagi mereka adalah satu-satunya tempat yang dapat diandalkan. Julukan bagi 
pelaut nomaden (seanomadic) yang berpindah-pindah ini bermacam-macam. Di 
kawasan timur Indonesia misalnya, mereka disebut orang Bajo atau  Suku Bangsa 
Bajo. Tetapi di kawasan barat, panggilan mereka adalah Rakyat Laut, Orang Laut  
atau Suku Laut. Sedangkan di wilayah Johor Malaysia, kelompok masyarakat yang 
sama biasanya disebut Orang Kuala dan Orang Laut. Sementara Orang Bajau, Suku 
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Asli, Sama Bajau, Sama Dilaut, Bajau Laut, Orang Samal, atau Samal Bajau Laut 




4. Pengembaraan Orang Bajo di Laut Nusantara karangan Abd Rahman Hamid, 
Makassar: Penerbit Balai Pelestarian Nilai Budaya Makassar, Cetakan kedua 2013 
membahas tentang Perahu dan Keluarga Bajo. Fungsi perahu bagi orang Bajo adalah 
alat transportasi dan rumah. Di atas perahu mereka bersosialisasi, berkeluarga, 
berketurunan, dan menjaga kebudayaan. Masa paling indah ialah ketika mereka di 
dalam perahu bersama keluarga. Perahu didesain seperti rumah, meskipun tidak 
persis sama, karena ruang yang terbatas, namun komponen-komponennya seperti 
rumah di darat. Panjangnya enam sampai tujuh meter, lebar satu meter atau lebih, dan 
atapnya terbuat dari daun rumbia kering. Pengaturan dan peralatannya sederhana, 
namun dapat memenuhi kebutuhan mereka selama mengembara di laut.  
Bagian pinggir leppa, ditutupi potongan-potongan penyekat yang terbuat dari 
bambu yang dianyam, dan beberapa leppa mempunyai cadik. Pada ruang yang 
memisahkan kedua galah horizontal, yang tegak lurus pada badan perahu, dipasang 
sebuah panggung yang dapat dipindahkan dan digunakan untuk mengeringkan ikan 
dan menjemur pakaian. Setiap perahu dihuni oleh seluruh keluarga, berjumlah antara 
lima sampai tujuh orang. Dua papan dikedua sisinya dipasang memanjang dibagian 
paling lebar dari badan perahu. Kecuali tempatnya air dan tungku api yang 
ditempatkan di ujung perahu, semua peralatan ditempatkan di bagian dalam perahu. 
Badan perahu ditutupi papan-papan yang sekaligus berfungsi sebagai lantai perahu. 
Rumah-rumah perahu berpindah tempat, dengan jarak yang lebih jauh. Karena itulah 
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mereka berpisah jauh dari yang lain, tetapi tidak selamanya. Pada waktu tertentu, 
mereka kembali menyusuri tapak-tapak kehidupan yang pernah dilaluinya, dan 
mereka sangat terikat pada keluarganya. Sebagai pengembara laut, mereka menolak 
segala bentuk kebijakan untuk menetap di suatu tempat dan tunduk kepada penguasa 
jika tidak menguntungkan. Mereka menyadari bahwa di akhir pengembaraan mereka 
dapat bejumpa dengan Desa Bajo lainnya.
11
 
5. Orang Laut Bajak Laut Raja Laut: Sejarah Kawasan Laut Sulawesi Abad XIX 
karangan Adrian Bernard Lapian, Yogyakarta: Penerbit Matabangsa, Cetakan 
pertama 2001 membahas tentang Pemerintahan Orang Bajo. Suatu kelompok perahu 
Bajo yang berlabuh bersama-sama di satu tempat memberi kesan kepada orang luar 
bahwa mereka berhadapan di sini dengan sebuah kampung yang terapung. Istilah 
yang dipakai orang Bajo sendiri, dakampungan, menunjukan bahwa mereka sendiri 
pun menyamakan kelompok rumah perahu ini sebagai „kampung‟. Dengan 
mempunyai pemimpin yang disebut „panglima‟ atau „punggawa‟, dan dengan adanya 
susunan kemasyarakatan, peraturan-peraturan adat yang khas, dan dengan mengenal 
suatu tata tertib sendiri yang mengatur hubungan antara anggota kelompok, maka 
kelompok ini sebenarnya tidak banyak berbeda dari pada kampung yang didirika di 
darat. Akan tetapi sifatnya sebagai kampung yang terapung memberi kepadanya 
corak tersendiri yang menurut ukuran atau pandangan orang darat menempatkannya 
pada tingkat perkampungan pemerintahan yang masih rendah. 
Hal ini tampak pada kekuasaan panglima yang sangat terbatas karena anggota 
masyarakat mudah sekali memindahkan rumah-rumahnya ke tempat yang lain. 
Mobilitas yang besar demikian tidak mendorong ke arah perkampungan yang mapan. 
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Komposisi masyarakat tidak tetap karena anggotanya sering beganti-ganti, dengan 
kata lain tingkat keterpaduan masyarakat itu tidak kompak. Anggota masyarakat yang 
tidak setuju dengan sesuatu yang diputuskan dan dianggap merugikannya sendiri 




Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini, 
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara 
khusus mengenai “islamisasi Suku Bajo di Bima”. Dari hasil penelusuran sumber 
yang dilakukan ini lah, sehingga peneliti sangat tertarik untuk mengkaji dan meneliti 
tentang islamisasi Suku Bajo tersebut. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 
atau informasi penelitian adalah: 
a. Penelitian Sejarah yaitu penulis melakukan penelitian secara langsung atau tidak 
langsung, karena perjalanan hidup manusia dari masa ke masa merupakan obyek 
kajian sejarah. Jenis penelitian ini adalah untuk memahami fenomena atau peristiwa 
yang terjadi di dalam masyarakat Suku Bajo itu sendiri, baik berupa informasih lisan 
maupun informasih tertulis. 
b. Penelitian lapangan atau Field Researct yaitu penulis melakukan penelitian 
secara langsung ke lokasi dan peneliti sekaligus terlibat langsung dengan objek yang 
diteliti. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif, yakni penelitian yang 
dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa mengenai islamisasi Suku 
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Bajo di Bima, sehingga menghasilkan data deskripsi berupa informasih lisan dari 
beberapa orang yang dianggap lebih tahu tentang perilaku serta objek yang diamati. 
Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksukan 
untuk mengumpulkan data-data yang valid atau kongkrit ataupun informasi mengenai 
suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi secara alamiah. 
2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 
a. Wawancara atau Interviw 
 Tehnik wawancara dalam penelitian ini berifat terstruktur karena penulis 
telah menetapkan terlebih dahulu masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. 
Tehnik wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data primer tentang pelaksanaan 
islamisasi Suku Bajo di Bima. 
b. Cacatan lapangan  
Catatan lapangan digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk 
menampung data sebanyak mungkin dan seobjektif mungkin dari sumber data dan 
informan secara langsung (Field Research). 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan. Dalam 
menguji, menafsirkan dan meramalkan digunakan tehnik kajian isi (contentanalisis), 
yaitu tehnik apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 







3. Pendekatan Penelitian 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitan ini 
yaitu: 
a. Pendekatan Agama 
  Melalui pendekatan agama seseorang memiliki pandangan sosial budaya yang 
berkembang berdasarkan agama, dan pada hakikatnya seburuk apapun, yang bernama 
manusia pasti memiliki tuhan.
13
Agama jika dilihat dari defenisinya yang sering kali 
dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga menjelaskan kebiasaan 
masyarakat adalah berdasarkan ritual keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk 
tradisional suatu agama. 
b. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa.
14
 Pendekatan ini 
dimaksudkan sebagai usaha untuk mengetahui peristiwa dalam lingkup Fenomena 
yang telah terjadi didalam pengislaman Suku Bajo seperti latar belakang munculnya 
transformasi ilmu pengetahuan pada masyarakat yang telah beragama Islam. 
c. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami pengislaman Suku Bajo di Bima 
dengan melihat interaksi masyarakat yang ada di dalamnya. Sisiologi adalah salah 
satu ilmu yang obyek penelitiannya adalah manusia.
15
 Dalam pengislaman Suku Bajo 
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terjadi interaksi diantara masyarakat Suku Bajo itu sendiri dengan masyarakat luar 
yang ada di Bima sehingga terbangun ukhuwa atau persaudaraan. 
d. Pendekatan Antropologi 
Melalui pendekatan antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang 
memepelajari tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan 
antropologi berusaha mencapai pengertian tentang makhluk manusia yang 
mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat dan kebudayaannya sehingga 
diharapkan islamisasi dapat dilihat dari sudut pandang manusia sebagai salah satu 
aset kebudayaan bangsa yang harus dilestarikan.
16
 
e. Pendekatan Politik 
  Melalui pendekatan ini penulis mampu menganalisa hubungan Islam dan 
politik, karena berangkat dari sebuah pengertian politik adalah berasal dari kata 
“polis” yang berarti negara atau kerajaan, dan “Taia” berarti urusan. Jadi, politik 
adalah “urusan negara”. Apabila kita berbicara politik, berarti kita berbicara “urusan 
negara atau kerajaan”.17 
4. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk dijadikan sebagai rujukan penelitian 
didasarkan kepada kemampuan atu keahlian peneliti  dalam berusaha mengungkap 
suatu peristiwa seobjektif mungkin dan menetapkan informan yang memiliki 
kompetensi pengetahun atau pemahaman yang mendalam tentang pengislaman Suku 
Bajo di Bima dan sesuai dengan syarat atau ketentuan yang berlaku sehingga data 
yang dibutuhkan oleh peneliti  benar-benar sesuai dan alamiah dengan fakta yang 
konkrit. 
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Sumber data yang digunakan penulis dalam  penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer 
  Dalam penelitian lapangan data primer merupakan data utama yang diambil 
lagsung dari narasumber atau informan, dalam hal ini yaitu pemuka adat dan 
beberapa tokoh mayarakat setempat. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data pendukung yang tidak diambil langsung dari 
informan akan tetapi melalui dokumen atau buku untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian. 
5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode pengolahan dan analisis data adalah salah satu 
langkah yang ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan, atau data yang 
telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam 
pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan 





Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 




6. Metode Penulisan 
Tahap ini adalah tahapan paling akhir dari seluruh rangkaian penulisan karya 
tulis ilmiah tersebut. Hal itu merupakan proses penyusunan fakta-fakta ilmiah dari 
berbagai sumber yang telah diseleksi sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan 
sejarah yang bersifat kronologis atau memperhatikan urutan waktu kejadian.
19
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut di atas maka dapat ditetapkan tujuan 
penulisannya sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan kondisi Suku Bajo sebelum menerima Islam. 
b. Untuk mendeskripsikan proses penerimaan dan pengembangan Islam. 
c. Untuk mendeskripsikan pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Bajo. 
2.  Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus pada 
bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Hasil penelitian ini 
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diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya, dan dapat dijadikan 
sebagai salah satu sumber referensi dalam mengkaji suatu pengislaman, khususnya 
pengislaman Suku Bajo di Bima yang lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah 
lainnya. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para Kaum Muslimin dan 
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan Keimanannya yang 
sesuai dengan ajaran agama Islam, terkhusus bagi pemerintah setempat agar 
memberikan perhatiannya pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan Islam 






KONDISI SUKU BAJO SEBELUM MENERIMA ISLAM 
A. Kondisi Sosial Politik 
  Menurut Pak Arjullah S.Pd.I bahwa Suku Bajo pada saat itu tidak terlalu 
banyak terlibat dalam hal politik kalau dibandingkan dengan sekarang, karena Suku 
Bajo memiliki prinsip bahwa mereka sangat tidak mengiginkan adanya keributan 
dalam hal politik. Akan tetapi ketika pemerintah atau raja membutuhkan mereka 
barulah mereka mendatangi pemerintah tersebut.
1
 
  Pendapat ini didukung oleh pendapatnya Abd Rahman Hamid bahwa, 
meskipun pola kehidupan mereka sangat fleksibel, namun mereka tetap berinteraksi 
dengan penduduk di darat, karena tidak semua kebutuhannya diperoleh dari laut. 
Secara khusus pembahasan ini mengaitkan hubungan orang Bajo dengan penguasa-
penguasa lokal dan peranan mereka dalam hubungan itu. Pada masa Sriwijaya abad 
ke-7 sampai ke-13, mereka berperan sebagai pasukan laut kerajaan yang bertugas 
menjaga kedaulatan maritim dan mengerahkan potensi perdagangan di wilayah 
Sriwijaya. Kapal-kapal yang melintas di perairan laut kerajaan dipaksa singgah untuk 
membayar pajak. Singkatnya, kebesaran maritim kerajaan ini tidak lepas dari 
kontribusi orang Bajo. 
  Peran orang Bajo sangat nampak dalam sejarah Malaka. Parameswara dari 
Bukit Siguntang Mahameru, Palembang bekerja sama dengan Suku Bajo di 
Semenanjung mendirikan permukiman awal yang kelak menjadi wilayah Kerajaan 
Malaka pada awal abad ke-15. Terdapat 30 orang laut atau Suku Bajo yang 
menyertainya ketika pindah dari Singapura (Tumasik) ke Muar. Suku Bajo ini lah 
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yang menemukan tempat di Sungai Bertam yang kemudian menjadi Malaka. Sebagai 
bentuk balas jasa, Raja Parameswara menjadikan mereka sebagai pembesar negeri 
(mandarin) atau biasa disebut bangsawan. Semua mandarin Malaka adalah keturunan 
dari orang laut tersebut. Dalam waktu tidak terlalu lama, atau sebelum meninggal 
tahun 1414, Parameswara berhasil membangun Malaka sebagai pusat perdagangan 
internasional terutama rempah-rempah dan bahan-bahan logam. Barang-barang 
tersebut ditukar dengan sutera dari Koromandel dan Benggala. Usaha itu dibangun 
dengan taktik paksaan terhadap semua kapal yang melintas di Selat Malaka, dengan 
mengerahkan kekuatan orang laut. Orang laut atau Suku Bajo tersebut merupakan 
komponen vital dalam struktur kekuasaan Kerajaan Malaka dan Johor sesudah Sultan, 
para menteri, dan orang kaya.
2
 
  Dijelaskan pula oleh Adi Sudirman bahwa, Kesultanan Malaka didirikan oleh 
Parameswara antara tahun 1380-1403 M. Parameswara berasal dari Sriwijaya, dan 
merupakan putra Raja Sam Agi. Saat itu, Parameswara masih menganut agama 
Hindu. Ia melarikan diri ke Malaka karena kerajaannya di Sumatera runtuh akibat 
diserang oleh Majapahit. Saat Malaka didirikan, di situ terdapat penduduk asli dari 
Suku Laut yang hidup sebagai nelayan dan mereka berjumlah lebih kurang 30 
keluarga. 
  Raja dan pengikutnya adalah rombongan pendatang yang memiliki tingkat 
kebudayaan yang jauh lebih tinggi. Karena itu, mereka berhasil mempengaruhi 
masyarakat asli. Kemudian, bersama penduduk asli tersebut, rombongan pendatang 
mengubah Malaka menjadi sebuah kota yang ramai. Selain menjadikan kota tersebut 
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sebagai pusat perdagangan, rombongan pendatang juga mengajak penduduk asli 




B. Kondisi Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi Suku Bajo menengah kebawah, karena sebagian besar 
Suku Bajo mempertahankan hidupnya dengan menjadi nelayan, sehingga untuk 
mendapatkan makanan dari hasil pertanian, Suku Bajo menukarkan ikan hasil 
tangkapanya dengan hasil pertanian di pasar-pasar tradisional. Sistem barter ini 
bertahan cukup lama sampai sekarang di Bajo Pulau Kec. Sape Kab. Bima Nusa 
Tenggara Barat (NTB). Selain Suku Bajo, terdapat pula Suku Minahasa, Gorontalo, 
Bugis, Bolaang Mongondow, Buton, dan Ternate. 
Tersebarnya Suku Bajo di Pulau-pulau Nusantara tidak terlepas dari pada 
perkembangan perdagangan hasil laut seperti ikan Teripang dan lain-lain, yang 
dikenal sebagai makanan lezat Orang Cina. Di Nusa Tenggara Timur (NTT) masih 
juga berlaku Sistem Barter, misalnya saja di Pulau Parummaan. Pasar yang selalu 
mereka kunjungi adalah Pasar Geliting dan Pasar Talibura. Disanalah mereka 
menukarkan hasil ikan tangkapannya dengan makanan-makanan pokok, selebihnya 
dijual untuk kebutuhan keluarganya masing-masing.
4
 Di jelaskan pula oleh Kusnadin 
di bukunya Sudirman Saad yang berjudul “Bajo Berumah di Laut Nusantara” bahwa 
kondisi ekonomi masyarakat Suku Bajo terbangun dari filosofi hidup mereka yang 
terangkum dalam istilah “Dewata atau Tuhan telah memberikan dunia ini dengan 
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segala isinya, kita sebagai menusia yang memikirkan bagaimana cara memperoleh 
dan mempergunakannya. 
Bagi Suku Bajo, anugerah Dewata atau Tuhan yang diberikan kepada mereka 
adalah lautan yang luas dengan segala isinya. Lautan yang kaya itu dalam alam 
pikiran Suku Bajo memberikan pemahaman bahwa segala isinya dimanfaatkan 
manusia, tidak ada habis-habisnya. Prinsip hidup yang tertanam dalam alam pikiran 
Suku Bajo dari generasi kegenerasi ini mengandung pesan agar mempergunakanya 
dengan sebaik-baiknya. 
Sebagai masyarakat pesisir yang menggantungkan kegiatan perekonomian 
pada sumber daya laut, dalam hal ini perikanan, sifatnya sangat ketidak tetapan. 
Artinya tergantung pada tinggi rendahnya produktivitas dalam penangkapan ikan. 
Bila produktivitas tinggi, maka tingkat penghasilan pun akan meningkat. Sebaliknya, 
jika produktivitas rendah, maka tingkat penghasilan pun akan menurun, sehingga 
daya beli masyarakat pun juga rendah. Inilah menurut Kusnadin yang menjadi ciri 
umum kondisi perekonomian dari sebuah Desa nelayan atau masyarakat pesisir. 




Konsepsi ekonomi masyarakat Bajo terbangun juga oleh proses tradisi yang 
diwariskan oleh nenek-moyang mereka dalam menyikapi kondisi lingkungan dan 
sumber daya laut sekitarnya. Misalnya dari proses adaptasi, mereka menemukan 
bahwa sumber daya laut terumbu karang lebih potensial untuk mendukung kehidupan 
mereka dibandingkan dengan sumber daya laut lainnya. Menurut antropolog 
Universitas Hasanuddin, Dr. Munsi Lampe, yaitu para pendahulu Suku Bajo 
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menganggap bahwa area ekosistem terumbu karang memiliki kondisi laut yang 
dangkal dan berair jernih, kaya dalam biodiversitas dan populasi, di samping itu pula 
merupakan wilayah aman dari arus dan ombak. 
Dengan fokus pada budaya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya laut di 
perairan dangkal tersebut, khusnya di area ekosistem terumbu karang, maka lahirlah 
penggunaan teknologi penangkapan ikan yang disesuaikan dengan lingkungan 
ekosistem, seperti penggunaan sampan, jaring kecil, alat pancing, tombak, bambu dan 
sebagainya. Orientasi budaya pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya laut di 
perairan dangkal inilah menjadi dasar yang ikut mempengaruhi terbangunnya 
konsepsi ekonomi masyarakat Suku Bajo yang berbasiskan ekonomi rumah tangga 
sebagai unit produksi yang sifatnya subsisten. Masyarakat Suku Bajo pada umumnya, 
kurang menyukai mengerjakan pengolahan ikan tangkapan, karena belum memiliki 
keahlian. Di samping itu, peminat ikan olahan ditingkat lokal masih terbatas. 
Konsumennya lebih banyak berada di luar wilayah. Orang Bajo biasa mengonsumsi 
semua jenis ikan segar seperti ikan cakalang, ekor kuning, katamba dan baronag. 
Bahkan nelayan di tengah laut biasa makan ikan mentah, setelah dicacah dan 
dibubuhi cuka, kemudian dimakan, karena diyakini bisa membuat fisik kuat atau 
menyembuhkan penyakit.
6
       
C. Kondisi Sosial Masyarakat 
  Kondisi sosial masyarakat Suku Bajo sebelum menerima Islam sangat 
heterogen yakni hidup berkelompok dan dikepalai oleh seseorang yang kharismatik, 
biasa disebut Punggawa atau pemimpin. Satu hal yang sudah menjadi tradisi 
masyarakat Suku Bajo sejak masa sebelum menerima Islam sampai sekarang, bahwa 
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seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan yang luas dan ilmu kesaktian yang 
tidak dapat ditandingi oleh bawahanya. 
  Menurut Arjullah S.Pd.I adalah langit sebagai dunia atas dan bumi sebagai 
dunia bawah dan permukaan sebagai ruang tengah, tercermin dalam struktur sosial 
masyarakat Suku Bajo dalam bentuk punggawa bodi yang berasal dari bangsawan 
sebagai bagian dari langit atas, punggawa operasi selaku pihak yang diberi 
kepercayaan, melambangkan sebagai permukaan bumi dan sawi yang menjelaskan 
simbol bumi sebagai kelas bawah yang berasal dari kaum rakyat jelata.
7
 
  Dengan konsep demikian, maka dalam masyarakat Suku Bajo mendorong 
terciptanya kehidupan sosial yang harmonis sebagaimana struktur alam yang meliputi 
mereka. Dalam pandangan masyarakat Suku Bajo, tidak mungkin ada langit bila tidak 
ada bumi, tidak mungkin ada pemimpin tanpa  ada rakyat. Begitu pula tidak mungkin 
ada permukaan bumi atau penengah (pungawa operasi) yang bertujuan mengangkat 
unsur ketiga (sawi) dan mendukung unsur pertama (punggawa bodi). 
  Dalam upaya memelihara hubungan struktur sosial agar tetap terciptanya 
suasan kekerabatan, kerukunan, dan kebersamaan. Maka diusahakan adanya norma, 
hokum, dan aturan-aturan khusus sebagai pedoman bagi komunitas para nelayan. 
Sumber dari segala sumber norma, hukum dan aturan-aturan adalah hukum alam. 
Suku Bajo berkeyakinan, bila melanggar ketentuan-ketentuan hukum alam, maka 
alam akan menjatuhkan sanksi berupa tenggelam di laut, disambar petir, hujan terus-
menerus, dan bencana alam. 
  Dengan memandang alam memiliki kekuatan yang dahsyat, maka masyarakat 
Suku Bajo diajarkan secara turun-temurun dari para pendahulunya untuk memelihara 
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alam, dengan tidak memasuki daerah-daerah yang dilarang dan tidak melakukan 
suatu perbuatan yang bisa menimbulkan kemarahan alam. Keyakinan ini kemudian 
membentuk semacam mekanisme dalam diri masing-masing masyarakat Suku Bajo 
untuk menjaga alam. Sikap sosial masyarakat seperti inilah sering disebut sebagai 
kearifan lokal dalam berhubungan dengan alam dan sekaligus juga menjadi nilai-nilai 
maupun norma-norma yang disepakati secara kolektif. Mereka meyakini bahwa 
manusia itu adalah satu, sehingga siapapun dia manusia yang kaya maupun yang 
miskin dari berbagai suku bangsa lain, sesungguhnya satu esensi dalam kehidupan. 
Dengan berpandangan pada hakekat ini, orang Bajo beranggapan setiap tindakan 
seseorang akan berpengaruh terhadap orang lain maupun dirinya sendiri. Misalnya, 
membuat orang lain lapar namun pada esensinya juga membiarkan dirinya sendiri 
lapar. Begitu pula ketika dirinya membantu orang lain maka pada hakekatnya adalah 
membantu dirinya sendiri. 
  Secara funsional Suku Bajo mengkonsepsikan dirinya dalam kategori jasmani 
dan rohani. Aspek jasmani terdiri atas sejumlah indera, yakni lidah, mata, telinga, 
hidung dan sensitifitas kulit. Unsur lain yang mendukung adalah darah dan kencing, 
tulang dan sumsum, urat dan daging, rambut dan kuku yang selanjutnya dipersatukan 
oleh kulit. Bila salah satu unsur itu tidak berfungsi, maka akan mengganggu stabilitas 
tubuh. Sementara aspek rohani terdiri atas kehendak, perasaan dan pikiran. Inilah 
yang membedakan manusia dengan binatang. Dengan mengkonsepsikan diri 
berintikan alam kecil yang segenap unsur-unsurnya saling keterkaitan dan memiliki 
ketergantungan satu sama lain. Suku Bajo menyadari sepenuhnya, bahwasannya 
seseorang tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam suatu rumah 
tangga misalnya, suami tidak dapat berbuat atau menyelesaikan pekerjaannya tanpa 
26 
 
bantuan istri dan semua anggota rumah tangga. Konsepsi diri ini pula tercermin dari 
praktik kehidupan sehari-hari sebagai nelayan. Bahwa suatu organisasi kerja para 
nelayan tidak dapat tumbuh dan berkembang tanpa bantuan pungawa operasi dan 
seluruh sawinya. Hal ini terefleksi pula pada pemberian peranan kaum perempuan di 
tengah-tengah kehidupan Suku Bajo dalam mengelola rumah tangga. Kaum 
perempuan juga mampu memperlihatkan aktivitas yang lebih luas. Tidak hanya 
mengelola rumah tangga, seperti mengurusi dan menangani masalah dapur, tetapi 
juga bergiat dalam produksi dan pemasaran. Perempuan terbiasa menjual maupun 
membeli ikan antar pulau terdekat dengan perahunya, kemudian digabungkan dengan 
hasil tangkapan suaminya untuk dijual di pasar.
8
 
D. Kondisi Sosial Budaya dan Agama 
  Budaya dan agam merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan 
sangat erat kaitannya, karena budaya itu meliputi berbagai aspek kehidupan manusia 
baik jasmaniah maupun rohaniah, sedangkan agama merupakan hasil kreasi dan daya 
cipta manusia dan Tuhan yang bersifat in material, seperti yang biasa kita sebut 
agama Wahyu dan agam non Wahyu. Mengenai masalah kondisi sosial budaya dan 
agama ini, Endang Saifuddin Anshari mengemukakan bahwa: budaya dan agama 
adalah hasil karya cipta manusia dan tuhan dengan kekuatan jiwa, pemikiran, 
perasaan, kemauan, dan raganya. 
  Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat diketahui bahwa kebudayaan 
merupakan daya cipta manusia baik yang bersifat kongkrit maupun yang bersifat 
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abstrak, sedangkan agama itu sendiri merupakan karya manusia dan Tuhan yang 
bersifat in material. Jadi kebudayaan atau budaya adalah bagian dari pada agama.
9
 
  Apabila keterangan di atas dikaitkan dengan keterangan Pak Arjullah S.Pd.I, 
bahwa proses integrasi Islam di Bajo Pulau, maka akan diketahui persesuain antara 
unsur-unsur nilai budaya masyarakat sebelum Islam dan unsur-unsur nilai budaya 
sesudah Islam, sehingga antara keduanya dapat diintegrasikan. 
  Dalam sejarah masa lampau kehidupan komunitas masyarakat Suku Bajo 
selalu berpindah dari satu tempat ke tempat yang lainnya sehingga tidak heran jika 
masyarakat Suku Bajo bisa ditemukan hampir disemua Negara yang memiliki pesisir 
pantai. Meskipun kebiasaan mereka yang dikenal nomaden, namun hal ini tidak 
melunturkan kebudayaan atau tradisi masyarakat Suku Bajo itu sendiri. Salah satu 
kebiasaan yang masih mereka pertahankan hingga saat ini adalah tradisi atau budaya 
Duata. 
  Duata merupakan kata saudaran dari sebutan Dewata. Dalam keyakinan 
masyarakat Suku Bajo Duata adalah Dewa yang turun dari langit dan menjelma 
menjadi sosok manusia. Tradisi atau budaya Duata adalah puncak dari segala upaya 
pengobatan tradisional Suku Bajo. Hal ini dilakukan jika ada salah satu diantara 
mereka mengalami sakit keras dan tidak dapat lagi disembuhkan dengan cara lain 
termasuk pengobatan medis. 
  Dalam proses Duata, sejumlah tertua adat terlihat berkumpul disatu tempat 
pengobatan. Berbentuk satu ruangan dengan ukuran sekitar dua meter persegi, dan 
dihiasi dengan jalur kuning bagian atasnya tanpa pagar. Ada pula Ula-ula atau 
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bendera yang merupakan lambang kebesaran Suku Bajo yang diyakini membawa 
keberkahan. 
  Tertua adat yang yang didominasi perempuan lanjutan usia meramu berbagai 
jenis pelengkap ritual. Ada beras berwarna-warni yang dibentuk melingkar diatas 
daun pisang. Ini melambangkan warna-warni sifat yang dimiliki manusia. Ada pula 
dupa, yang melambangkan untuk mengharumkan sekitar pelaksanaan kegiatan, daun 
sirih, kelapa, dan pisang. 
  Setelah semuanya teracik sebagai mana kebiasaan sebelumnya, orang yang 
akan diobati digiring menuju laut. Sepanjang perjalanan lagu Lilligo (lagu masyarakat 
Suku Bajo) tidak pernah putus dinyanyikan. Dimikian pula dengan tabuhan gendang, 
dan barisan terdepan delapan orang gadis cantik berpakaian adat juga tidak henti-
hentinya menari tarian Ngigal (tarian Suku Bajo). 
  Diatas perahu semua peserta juga menari Ngigal (tarian Bajo) untuk 
menyemangati orang yang diobatin agar kembali menemukan semangat hidupnya. 
Sementara tertua adat melakukan prosesi Larungan. Adapun bahannya yaitu: pisang, 
beberapa jenis bahan konsumsi, seperti nasi, dan lauk-pauk, dan beserta beberapa 
perlengkapan tidur, berupa bantal dan tikar.
10
 
  Menurut kisah cerita prosesi ini dilakukan untuk memberi makan kepada 
saudara kembar si sakit yang berada di Laut. Dalam kehidupan masyarakat Suku Bajo 
mempercayai bahwa setiap kelahiran anak pasti bersama kembarannya yang langsung 
hidup di Laut. Sehingga salah satu diantara mereka menderita sakit keras, dipercayai 
bahwa sebagian semangat hidup si sakit itu telah diambil oleh saudara kembarnya 
yang disebut Kakak dibawa ke Laut dan sebagian lagi diambil oleh Dewa dibawa 
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naik ke langit ketujuh. Sehingga prosesi ini dilakukan untuk meminta kembali 
semangat hidup yang dibawa ke laut dan ke langit. 
  Usai pelarungan, si sakit dan tertua adat kembali ke tempat semula. Si sakit 
akan kembali melalui beberapa prosesi pengobatan seperti mandi dengan bunga 
pinang (mayah). Mandi ini berguna untuk membersihkan penyakit yang ada dalam 
tubuhnya dan mengusir roh jahat yang menyebabkan sakit. Tertua adat juga akan 
mengikatkan benang di lengan si sakit sebagai obat, konon katanya benang ini berasal 
dari langit ketujuh yang dibawa turun oleh ketujuh Bidadari sebagai obat si sakit. 
Benang ini sebelumnya tersimpan di dalam cangkir supaya tertua adat dapat 
mengetahui apakah yang sakit ini masih dapat disembuhkan atau tidak.
11
 
  Untuk menguji kesembuhannya, salah satu tertua adat akan menancapkan 
keris tepat di atas ubun-ubun orang yang sedang dalam pengobatan. Selanjunya orang 
yang sakit tersebut diputar beberapa kali oleh tertua adat sambil membawa keris yang 
terhunus, dan ini dilakukan untuk menguji mental orang yang dalam pengobatan. 
  Pengujian kesembuhan ini juga dapat dilakukan dengan cara mengadu dua 
ekor ayam jantan. Jika ayam si sakit ini menang maka itu berarti si sakit telah 
sembuh. Sebaliknya, jika ayam si sakit ini kalah itu berarti si sakit tidak dapat 
disembuhkan. Selanjutnya si sakit akan menghambur-hamburkan beras sebagai 
wujud kegembiraan karena telah terbebas dari penyakit yang dideritanya. Sementara 
keluarga dan sanak saudara bersorak-sorak dengan meriah merayakan kesembuhan si 
penyakit. 
  Dalam kehidupan masyarakat Suku Bajo pelaksanaan tradisi atau budaya 
Duata ini tidak terbatas pada prosesi pengobatan, tetapi juga dapat dilakukan dalam 
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acara syukuran dan hajatan.Tradisi atau budaya ini juga dilakukan untuk memberikan 
penghargaan kepada penguasa laut yang mereka sebut sebagai Mbo Janggo Mbi Gulli 
ketika mereka ingin turun mencari nafkah di laut. Tradisi atau budaya Duata ini juga 
sering ditampilkan di Wakatobi pada Vestifal Wakatobi setiap tahunnya ataupun 
kegiata-kegiatan Nasional maupun Internasional dimana Turis Domestik dan 
Mancanegara datang ke Wakatobi.
12
 
  Adapun agama yang dianut oleh Suku Bajo sebelum Islam belum ada yang 
menjelaskan secara khusus. Akan tetapi kalau dilihat dari tempat pengabdianya 
sebelum Islam dapat membuktikan bahwa Suku Bajo menganut ama Hindu. Karena 
dijelaskan oleh Abd Rahman Hamid di Jurnal Sejarah bahwa Suku Bajo memiliki 
hubungan yang sangat dekat dengan penguasa Sriwijaya pada saat itu. Pada masa 
Sriwijaya abad ke-7  sampai abad ke-13, mereka berperan sebagai pasukan laut 
kerajaan yang bertugas menjaga kedaulatan maritim dan mengerahkan potensi 
perdagangan di wilayah Sriwijaya. Kapal-kapal yang melintas di perairan laut 
kerajaan dipaksa singgah untuk membayar pajak. Singkatnya, kebesaran maritim 
kerajaan ini tidak lepas dari kontribusi Suku Bajo tersebut.
13
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PROSES PENERIMAAN DAN PENGEMBANGAN ISLAM 
A. Kedatangan Islam di Suku Bajo 
  Islamisasi merupakan peristiwa yang sangat penting dalam sejarah Suku Bajo. 
Anatara islamisasi Suku Bajo dengan islamisasi di Nusantara tidak dapat dipisahkan, 
karena melalui jalur perdaganganlah Islam masuk di Nusantara, dan Suku Bajo 
merupakan bagian dari masyarakat Nusantara, ataupun Suku pengembara Laut. 
  Kedatangan agama Islam di Suku Bajo terdapat beberapa versi yang berbeda-
beda dan masing-masing memiliki argumen tersendiri. Kekaburan dan perbedaan 
pendapat tersebut disebabkan antara lain yaitu minimnya data yang tertulis tentang 
islamisasi itu sendiri, selain itu juga kurangnya benda-benda prubakala sebagai bukti 
sejarah. 
  Seperti kita ketahui bersama bahwa Islam lahir di Makkah 611 M. dengan 
ditandai oleh turunnya ayat Al-Quraan yang pertama. Mula-mula, ajaran ini 
berkembang di Makkah dan Madinah, kemudian berkembang diseluruh Timur 
Tengah, Eropa Selatan, dan ke wilayah Timur hingga Indonesia.
1
 
  Sehubungan dengan itu terdapat tiga pemahaman yang berbeda yaitu: 
1. Yang dimaksud dengan kedatangan agama Islam disuatu daerah ialah 
mulainya agama Islam dianut oleh penduduk di daerah yang bersangkutan. 
2. Bahwa yang dimaksud dengan kedatangan agama Islam disuatu daerah adalah 
kedatangan pertama orang Islam di daerah tersebut. 
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3. Dimaksud dengan kedatangan agama Islam disuatu daerah ialah 
melembaganya agama Islam di daerah itu, dengan kata lain resminya agama 
Islam sebagai agama anutan masyarakat atau kerajaan yang bersangkutan. 
  Selain dari pada ketiga pola pendapat yang dikemukakan di atas, ada lagi 
perbedaan pendapat tentang daerah asal atau etnis pembawa agama Islam di Suku 
Bajo. Untuk mempermudah pemahaman tentang problem sejarah islamisasi Suku 
Bajo maka dalam hal ini ada baiknya penulis mengemukakan suatu periodesasi 
masuknya agama Islam di Suku ini.
2
  
  Pendapat pertama: yaitu di dalam sejarah penyebaran agama Islam di 
Indonesia yang dibawa oleh para pedagang mulai dapat diperkirakan bahwa penganut 
agama Islam telah datang di kepulauan Nusantara sejak abad petama H. Pada masa 
awal itu agama yang dianut oleh para pedagang dan musafir yaitu Islam, yang 
singgah di Bandar-bandar pelabuhan Nusantara. Pada abad pertama H. ini belum 
terdapat adanya bukti atau pengakuan orang-orang pribumi yang beragama Islam, 
ditempat yang disinggahi oleh para pedagang Muslaim itu. Namun tidak menutup 
kemungkinan bahwa pada saat itu tidak ada masyarakat pribumi yang sudah Islam, 
yang pastinya sudah ada.
3
 
  Pada awalnya pedagang muslim itu masih mementingkan barang-barang 
dagangan mereka, disamping itu kondisi dan situasi belum memungkinkan untuk 
menyiarkan agama mereka sebab baru  mengadakan hubungan dan  pendekatan 
kepada orang-orang pribumi. Karena sudah menjadi kebiasaan bahwa para pembawa 
agama Islam sebelum menyiarkan agamanya, terlebih dahulu mereka menunjukan 
perkataan dan perbuatan yang jujur, sopan, santun, damai, dan penuh rasa tanggung 
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jawab. Melihat sikap dan tingkahlaku yang demikian itu maka orang-orang pribumi 
menjadi tertarik kepada ajaran mereka yaitu agama Islam. 
  Dari hasil seminar masuknya Islam di Nusantara yang diadakan di Medan 
pada tahun 1963 menegskan bahwa “Islam untuk pertama kalinya masuk ke 
Nusantara pada abad pertama Hijriah (abad ketujuh/kedelapan Masehi), dan langsung 
dari Makkah atau Arab”. Tokoh yang memperkenalkan teori ini adalah Haji Abdul 
Karim Amrullah atau HAMKA, salah seorang ulama sekaligus sastrawan Indonesia. 
Teori inilah yang disebut teori Makkah. Jika pendapat ini diterima, maka bangsa 
Indonesia umumnya, dan Suku Bajo khususnya telah mengenal Islam sejak 14 abad 
yang lalu. Pendapat tersebut berdasarkan bukti bahwa pada abad itu telah terdapat 
perkampungan orang Islam disekitar selat Malaka. 
  Pendapat kedua: yaitu menyatakan bahwa proses kedatangan Islam ke 
Nusantara berasal dari Gujarat pada abad ke-7 H. atau abad ke-13 M. Gujarat ini 
terletak di India bagian barat, berdekatan dengan laut Arab. Tokoh yang 
mensosialisasikan teori ini kebanyakan adalah sarjana dari Belanda. Sarjan yang 
pertama mengemukakan teori ini adalah J. Pijnapel dari Universitas Leiden pada abad  
ke-19. Menurutnya, orang-orang Arab bermajhab Syafi’i telah bermukim di Gujarat 
dan Malabar sejak awal Hijriah (abad ke-7 Masehi). Namun, yang menyebarkan 
Islam ke Nusantara bukanlah dari orang Arab langsung, melainkan pedagang Gujarat 
yang telah memeluk Islam dan berdagang ke dunia timur, termasuk Nusantara atau 
Indonesia. 
  Dalam perkembangan selanjutnya, teori Pijnapel ini diamini dan 
disebarluaskan oleh seorang orientalis terkemuka Belanda, Snouck Hurgronje. 




India. Orang-orang Gujarat telah lebih awal membuka  hubungan dagang dengan 
Indonesia dibandingkan dengan pedagang Arab. Dalam pandangan Hurgronje, 
kedatangan orang Arab terjadi pada masa berikutnya. Orang-orang Arab yang datang 
ini kebanyakan adalah keturunan Nabi Muhammad yang menggunakan gelar 
“Sayyid” atau “Syarif” di depan Namanya.4 
  Kemudian, teori ini dikembangkan oleh J.P. Moquetta (1912) yang 
memberikan argumentasi dengan bukti batu nisan Sultan Malik as- Saleh, yang wafat 
pada tanggal 17 Dzulhijjah 831 H/1297 M. di Pasai, Aceh. Menurutnya batu nisan di 
Pasai dan makam Maulana Malik Ibrahim yang wafat tahun 1419 di Gresik, Jawa 
Timur yang memiliki bentuk nisan sama dengan nisan yang terdapat di Kambay, 
Gujarat. Moquetta akhirnya berkesimpulan bahwa batu nisan tersebut diimpor dari 
Gujarat, atau setidaknya dibuat oleh orang Gujarat atau orang Indonesia yang telah 
belajar kaligrafi khas Gujarat. Alasan lainnya adalah kesamaan Madzhab Safi’i yang 
dianut oleh masyarakat muslim di Gujarat dan Indonesia. 
  Pendapat ketiga: mengatakan bahwa proses kedatangan Islam ke Nusantara 
atau Indonesia berasal dari para perantauan Cina. Orang Cina telah berhubungan 
dengan masyarakat Nusantara jauh sebelum Islam dikenal di Nusantara. Pada masa 
Hindu-Buddha, etnis Cina atau Tiongkok telah berbaur dengan penduduk Indonesia, 
terutama melalui kontak dagang. Bahkan ajaran Islam telah sampai di Cina pada abad 
ke-7 Masehi, masa Islam baru berkembang. Sumanto al-Qurtuby, dalam bukunya 
yang berjudul “Arus Cina Islam Jawa”, menyatakan bahwa menurut kronik masa 
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Dinasti Tang (618-960) di daerah Kanton, Zhang-zhao, Quanzhou, dan pesisir Cina 
bagian selatan, telah terdapat sejumlah pemukiman Islam.
5
 
  Tiori Cina, bila dilihat dari beberapa sumber luar negeri maupun lokal dapat 
diterima. Bahkan, menurut sejumlah sumber lokal tersebut ditulis bahwa raja Islam 
pertama di Jawa, yakni Raden Patah dari Bintoro Demak, merupaka keturunan Cina. 
Ibunya disebut berasal dari Campa, Cina bagian selatan (sekarang termasuk 
Vietnam). Berdasarkan Sejarah Banten dan Hikayat Hasanuddin, nama dan gelar raja-
raja Demak beserta leluhurnya ditulis menggunakan istilah Cina, seperti “Cek Ko 
Po”, “Jin Bun”, “Cek Ban Cun”, “Cun Ceh”, serta “Cu-cu”. Nama-nama seperti 
“Munggul” dan “Moechoel” ditafsirkan merupakan kata lain dari Mongol, sebuah 
wilayah di utara Cina yang berbatasan dengan Rusia. Bukti-bukti lainnya adalah 
Masjid-masjid tua yang bernilai arsitektur Tiongkok yang didirikan oleh komunitas 
Cina di berbagai tempat, terutama di pulau Jawa. Pelabuhan penting sepanjang abad 
ke-15, seperti Gresik, menurut catatan-catatan Cina, diduduki pertama-tama oleh para 
pelaut dan pedagang Cina. 
  Semua teori tersebut masing-masing memiliki kelemahan dan kelebihan 
tersendiri. Tidak ada kemutlakan dan kepastian yang jelas dalam teori tersebut.
6
 
    Menurut hasil pengamatan saya di lapangan tentang kedatangan Islam di Suku 
Bajo bahwa, sejak lahir Suku Bajo memang sudah memiliki kepercayaan Islam, 
karena menurut cerita turun-temurun nenek moyang mereka bahwa tidak ada Agama 
yang lain diketahui oleh masyarakat Suku Bajo melainkan agam Islam. Pendapat ini 
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diperkuat oleh mayoritas masyarakat Suku Bajo yang ada diseluruh Dunia khususnya 
di Nusantara bahwa seratus porsen Muslim.  
  Akan tetapi mereka menyadari bahwa tersebarnya agama Islam diseluruh 
Dunia tidak terlepas dari pada peranannya pedagang-pedagang dari Arab, Gujarat, 
Cina, dan lain-lain. Atas dasar itu, dapat diperkirakan bahwa Islamnya Suku Bajo 
sejak pertama kali mereka bersentuhan dengan pedagang-pedagang Arab, Gujarat, 
Cina, dan lain-lain yang sudah memeluk agama Islam. Islamisasi di Suku Bajo dapat 
diperkirakan pada masa pemerintahan Sultan Mahmud Shah, yaitu keturunan dari 
Parameswara yang pertamakali mendirika Kerajaan Malaka. Dengan alasan bahwa 
ketika Suku Bajo datang di Bima sekitar 1601, mereka sudah memeluk Islam, 
sedangkan Kerajaan Bima pada saat itu belum memeluk agama Islam. Akan tetapi 
Suku Bajo tidak pernah mengatakan atau menyiarkan bahwa mereka sudah Islam, 
karena Suku Bajo tidak mau gembar gembor tentang jati dirinya, selain dari pada itu 
Suku Bajo merasa takut dengan pihak Kerajaan.
7
                     
B. Penerimaan Islam di Suku Bajo 
  Satu hal yang merupakan ciri khas dalam upaya penerimaan dan penyebaran 
Islam sejak Zaman Rasulullah Saw., ialah upaya penerimaan dan penyebaran Islam 
tersebut dilakukan dengan cara damai. Dimana-mana atau diseluruh penjuru dunia, 
Islam datang dan diterima maupun disebar luaskan tanpa banyak menimbulkan 
dampak negatif bagi penduduk setempat. 
  Di Indonesia khususnya di Suku Bajo, masuk dan berkembangnya Islam 
berjalan dengan lancar tanpa menerima banyak tantangan. Hal ini terjadi dikarenakan 
orang-orang yang menyebarkan Islam di Nusantara adalah para pedagang, yang 
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dalam melaksanakan aktifitas perdagangannya senantiasa memperlihatkan reputasi 
yang baik dan menarik simpati masyarakat. Hal lain yang menyebabkan upaya 
penerimaan dan penyebaran Islam di Indonesia sehingga tidak mengalami hambatan 
yang berarti, karena para Muballigh (Da’i) tidak secara langsung merubah kebiasaan 
dan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat, bahkan sebaliknya adat istiadat dan 
kebudayaan yang sementara berkembang dimanfaatkan sebagai sarana dan saluran 
dakwah.  
  Selain dari pada itu juga, bahwa masyarakat Suku Bajo memang pada saat itu 
sudah memiliki kepercayaan yang mirip dengan Islam, yaitu Duata. Duata ini 
merupakan kata saudaran dari sebutan Dewata. Dalam keyakinan masyarakat Suku 
Bajo Duata adalah Dewa yang turun dari langit yang kemudian menjelma menjadi 
sosok manusia.  Sehingga ketika salah satu diantara mereka ada yang menderita sakit 
keras, dipercayai bahwa sebagian semangat hidup mereka itu telah diambil oleh 
Dewata kemudian dibawa naik ke Langit ketujuh. Kepercayaan ini masih dipegang 
teguh oleh sebagian masyarakat Suku Bajo sampai sekarang. Pendapat ini 
dikemukakan oleh tokoh masyarakat yang ada di Suku Bajo Pulau.
8
 
  Di Jawa misalnya, para Wali khusnya, dan Muballigh pada umumnya 
memanfaatkan wayang kulit sebagai media atau sarana dakwah, akan tetapai para 
Wali terlebih dahulu di dalam pementasan wayang kulit tersebut dimasukkan unsur-
unsur Keislaman. Apa yang diterapkan di Jawa seperti dikemukakan di atas, juga 
diterapkan di daerah-daerah lain walaupun di sana-sini terdapat perbedaan-perbedaan 
yang tidak terlalu penting. 
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  Akan halnya di masyarakat Suku Bajo, upaya penerimaan dan penyebaran 
Islam dengan cara damai dan bijaksana tersebut agaknya juga diterapakan. 
Sebagaimana halnya di Suku-suku lain di Indonesia, di Suku Bajo pun Islam diterima 
dan disebarkan oleh para pedagang, sehingga dengan demikian, hubungan dagang 
merupakan saluran utama dan terpenting dalam upaya penerimaan dan penyebaran 
Islam tersebut. Selain itu juga, jalur perkawinan, pendidikan, dan politik, juga 
diterapkan oleh para Muballigh di Suku Bajo.
9
            
C. Pengembangan Islam di Suku Bajo 
  Di dalam upaya pengembangan Islam di Suku Bajo, yang dapat kita lihat 
sampai sekarang adalah antara lain:    
1. Membangun Tempat Pendidikan 
  Pendidikan merupakan hal yang paling penting dan dapat mempengaruhi 
suatu masyarakat atau individu dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Faktor pendidikan itu dapat mewarnai sikap dan tingkah laku setiap individu, baik 
dalam hal pergaulan, sosial kemasyarakatan, maupun dalam hal status. Hal ini juga 
dapat memberikan gambaran tentang masa depan setiap anak manusia dan prospek 
suatu bangsa di masa yang akan datang.
10
 
  Pendidikan mempunyai peran penting dalam hidup dan kehidupan manusia, 
karena dengan pendidikan kita dapat memilah-milah antara yang hak dan yang batil, 
dengan pendidikan pula manusia dapat menikmati ketentraman hidup di dunia 
maupun di akhirat kelak. Faktor pendidikan juga dapat merubah status sosial dan 
derajat seseorang. Hal ini telah di sebutkan dalam QS. al-Mujaadilah/58: 11. 
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                               
                                  




Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
11
 
  Begitu pentingnya masalah pendidikan, maka agama secara tegas 
menganjurkan kepada setiap umat untuk menuntut ilmu sampai akhir hayatnya, 
bahkan mewajibkan atas setiap diri Muslim. Apabila kita cermati dengan baik ajaran 
Islam yang berhubungan, kita akan menjumpai berbagai penekanan tentang anjuran 
memiliki ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi. Seperti yang 
disebutkan pula dalam QS. Thaahaa/20: 114. 
                                     




 Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 
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  Atas dasar itulah, maka masyarakat Suku Bajo sangat memperhatikan masalah 
pendidikan. Al-Quran menganjurkan pada kita agar rajin menuntut ilmu, baik lewat 
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Seperti yang dikatakan oleh 
masyarakat Suku Bajo, bahwa mereka rela hidup dengan gaya pas-pasan asalkan 
anaknya sukses. 
  Berangkat dari usaha yang dilakukan oleh para orang tua yang ada di Suku 
Bajo dalam mencerdaskan anak-anaknya, maka secara garis besar pendidikan dapat 
dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu: pendidikan awal (pendidikan keluarga), 
pendidikan formal, dan pendidikan non formal. 
a. Pendidikan awal (pendidikan keluarga) 
  Pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan awal yang 
pertama dikenal oleh para anak, sekaligus sebagai dasar yang ampuh untuk 
membentengi anak-anak dari pengaruh luar. Dalam lingkungan keluarga, para orang 
tuan menjaga dan mengasuh putra-putrinya yang taat beribadah. 
  Sebagai dasar pendidikan dalam rumah tangga (keluarga) dapat dikemukakan 
pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh Lukman Al-Hakim kepada anak-
anaknya, sebagaiman disebutkan dalam QS. Luqman/31: 13. 




Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
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  Dari ayat tersebut di atas, kita dapat mengambil suatu pelajaran bahwa 
peranan kepala rumah tangga sangat penting dalam mendidik putra-putrinya dengan 
berbagai ilmu sebelum mereka bergaul dengan masyarakat luas. Kelihatanya ajaran 
yang tertera dalam ayat ini pula diupayakan diterapkan oleh orang tua didik yang ada 
di Suku Bajo terhadap lingkungan keluarganya masing-masing. 
b. Pendidikan formal (lingkungan pendidikan sekolah) 
  Setelah diasuh, dibina, dan ditanamkan aqidah Islam yang kokoh dalam diri si 
anak, para orang tua tetap berusaha menambah pengetahuan putra-putrinya dengan 
pengetahuan lain yang dubutuhkan dan belum didapatkan di lingkungan keluarga. 
Untuk mewujudkan cita-cita itu para orang tua menganjurkan, bahkan menekankan 
putra-putrinya yang sudah berusia sekolah (umur tujuh tahun) untuk memperoleh 
pengetahuan lewat bangku sekolah dasar, rasanya belum cukup untuk mencerdaskan 
anak-anaknya. 
  Oleh karena itu, para orang tua berusaha sedemikian rupa agar dapat 
menyekolahkan putra-putrinya minimal sampai ke sekolah lanjutan atas (SMU), dan 
apabila biaya memungkinkan mereka tidak tanggung-tanggung melanjutkan sekolah 
anaknya sampai ke perguruan tinggi. Demikian tinggi cita-cita para orang tua dan 
ditunjang oleh minat sekolah para peserta didik yang besar sehingga pemerintah 
berusaha menambah fasilitas pendidikan formal di Suku Bajo, mulai dari tingkat 
dasar sampai tingkat lanjutan. 
c. Pendidikan non formal (lingkungan pendidikan TPA) 
  Walaupun kedua jalur pendidikan telah dilalui oleh masyarakat Suku Bajo, 
akan tetapai masyarakat Suku Bajo tetap berusaha mendorong putra-putrinya 




bukan tujuan orang tua hanya ingin mencerdaskan putra-putrinya, sekaligus 




  Oleh karena itu masyarakat Suku Bajo melengkapi sarana pendidikan dengan 
pendidikan non formal, seperti TPA. Dalam hal ini, pembinaan Keagamaan dan 
pengajian-pengajian. Di era globalisasi sekarang ini, pengajian-pengajian dan 
ceramah Agama dianggap mampu membentengi diri generasi muda dari pengaruh 
negatif kemajuan zaman yang begitu kompleks, seperti kemajuan dibidang teknologi 
yang semakin lancar menjadikan Suku Bajo tidak dapat dikontrol lagi dari pengaruh-
pengaruh luar dan masyarakat pun bebas berakulturasi dengan kebudayaan lain yang 
kadang-kadang bertentangan dengan kebudayaan daerah. 
2. Membangun Masjid 
  Masjid Nurul Hidayah di bangun pada tahun 1770 oleh Oke Wasideng 
bersama teman-temannya. Masjid Nurul Hidayah masuk wilayah Kesultanan Bima. 
Awalnya Masjid ini berupa Mushallah kecil dan dibangun menjadi Masjid yang 
berukuran besar 2000 pada saat Kerajaan Bima di perintah oleh Dae Feri. Bangunan 
Masjid dirancang permanen bercorak rumah adat Bima. Ketika subuh peletakan batu 
pertama, rakyat Suku Bajo langsung bergotong-royong dan membuat Masjid ini 




  Sebelum mereka membangun Masjid, ketika waktu Shalat masuk mereka 
memanfaatkan pinggir pantai di pulau yang tidak dapat dijangkau oleh pihak luar, 
karena sifat Suku Bajo tidak pernah terbuka dalam hal keagamaan, apalagi menerima 
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pemahaman lain selain yang mereka pahami. Selain dari pada itu, mereka menghindar 
dari pihak kerajaan, karena mengingat mereka adalah Suku pengembara laut, dan 
lokasi yang mereka tempati untuk mencari nafkah adalah bagian dari wilayah 
kekuasaan Kerajaan, karena pihak kerajaan masih banyak yang belum menerima 




     
                                                             




PENGARUH ISLAM DALAM KEHIDUPAN SUKU BAJO 
A. Pengaruh Islam Dalam Kehidupan Sosial Kemasyarakatan 
  Dari hasil pengamatan penulis di lapangan bahwa pengaruh Islam dalam 
kehidupan sosial kemasyarakatan Suku Bajo cukup banyak seperti yang dijelaskan di 
bawah ini: 
1. Pendidikan 
  Pendidikan merupakan hal yang paling penting dan dapat mempengaruhi 
suatu masyarakat atau individu dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
Faktor pendidikan itu dapat mewarnai sikap dan tingkah laku setiap individu, baik 
dalam hal pergaulan, sosial kemasyarakatan, maupun dalam hal status. Hal ini juga 
dapat memberikan gambaran tentang masa depan setiap anak manusia dan prospek 
suatu bangsa di masa yang akan datang. 
  Pendikan mempunyai peran penting dalam hidup dan kehidupan manusia, 
karena dengan pendidikan kita dapat memilah-milah antara yang hak dan yang batil, 
dengan pendidikan pula manusia dapat menikmati ketentraman hidup di dunia 
maupun di akhirat kelak. Faktor pendidikan juga dapat merubah status sosial dan 
derajat seseorang. Hal ini telah di sebutkan dalam QS. al-Mujaadilah/58: 11. 
                               
                                  










Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 
  Begitu pentingnya masalah pendidikan, maka agama secara tegas 
menganjurkan kepada setiap umat untuk menuntut ilmu sampai akhir hayatnya, 
bahkan mewajibkan atas setiap diri Muslim. Apabila kita cermati dengan baik ajaran 
Islam yang berhubungan, kita akan menjumpai berbagai penekanan tentang anjuran 
memiliki ilmu pengetahuan, baik ilmu agama maupun ilmu duniawi. Seperti yang 
disebutkan pula dalam QS. Thaahaa/20: 114. 
                                     




Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya 




  Atas dasar itulah, maka masyarakat Suku Bajo sangat memperhatikan masalah 
pendidikan. Al-Quran menganjurkan pada kita agar rajin menuntut ilmu, baik lewat 
pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Seperti yang dikatakan oleh 
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masyarakat Suku Bajo, bahwa mereka rela hidup dengan gaya pas-pasan asalkan 
anaknya sukses. 
  Berangkat dari usaha yang dilakukan oleh para orang tua yang ada di Suku 
Bajo dalam mencerdaskan anak-anaknya, maka secara garis besar pendidikan dapat 
dikategorikan menjadi tiga bagian yaitu: pendidikan awal (pendidikan keluarga), 
pendidikan formal, dan pendidikan non formal. 
a. Pendidikan awal (pendidikan keluarga) 
  Pendidikan dalam lingkungan keluarga merupakan pendidikan awal yang 
pertama dikenal oleh para anak, sekaligus sebagai dasar yang ampuh untuk 
membentengi anak-anak dari pengaruh luar. Dalam lingkungan keluarga, para orang 
tuan menjaga dan mengasuh putra-putrinya yang taat beribadah. 
  Sebagai dasar pendidikan dalam rumah tangga (keluarga) dapat dikemukakan 
pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh Lukman Al-Hakim kepada anak-
anaknya, sebagaiman disebutkan dalam QS. Luqman/31: 13. 
                                
Terjemahnya: 
 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 




  Dari ayat tersebut di atas, kita dapat mengambil suatu pelajaran bahwa 
peranan kepala rumah tangga sangat penting dalam mendidik putra-putrinya dengan 
berbagai ilmu sebelum mereka bergaul dengan masyarakat luas. Kelihatanya ajaran 
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yang tertera dalam ayat ini pula diupayakan diterapkan oleh orang tua didik yang ada 
di Suku Bajo terhadap lingkungan keluarganya masing-masing. 
b. Pendidikan formal (lingkungan pendidikan sekolah) 
  Setelah diasuh, dibina, dan ditanamkan aqidah Islam yang kokoh dalam diri si 
anak, para orang tua tetap berusaha menambah pengetahuan putra-putrinya dengan 
pengetahuan lain yang dubutuhkan dan belum didapatkan di lingkungan keluarga. 
Untuk mewujudkan cita-cita itu para orang tua menganjurkan, bahkan menekankan 
putra-putrinya yang sudah berusia sekolah (umur tujuh tahun) untuk memperoleh 
pengetahuan lewat bangku sekolah dasar, rasanya belum cukup untuk mencerdaskan 
anak-anaknya. 
  Oleh karena itu, para orang tua berusaha sedemikian rupa agar dapat 
menyekolahkan putra-putrinya minimal sampai ke sekolah lanjutan atas (SMU), dan 
apabila biaya memungkinkan mereka tidak tanggung-tanggung melanjutkan sekolah 
anaknya sampai ke perguruan tinggi. Demikian tinggi cita-cita para orang tua dan 
ditunjang oleh minat sekolah para peserta didik yang besar sehingga pemerintah 
berusaha menambah fasilitas pendidikan formal di Suku Bajo, mulai dari tingkat 
dasar sampai tingkat lanjutan. 
c. Pendidikan non formal (lingkungan pendidikan TPA) 
  Walaupun kedua jalur pendidikan telah dilalui oleh masyarakat Suku Bajo, 
akan tetapai masyarakat Suku Bajo tetap berusaha mendorong putra-putrinya 
menambah ilmu pengetahuan dan mewujudkan cita-cita mereka. Tiada lain dan tiada 
bukan tujuan orang tua hanya ingin mencerdaskan putra-putrinya, sekaligus 





  Oleh karena itu masyarakat Suku Bajo melengkapi sarana pendidikan dengan 
pendidikan non formal, seperti TPA. Dalam hal ini, pembinaan Keagamaan dan 
pengajian-pengajian. Di era globalisasi sekarang ini, pengajian-pengajian dan 
ceramah Agama dianggap mampu membentengi diri generasi muda dari pengaruh 
negatif kemajuan zaman yang begitu kompleks, seperti kemajuan dibidang teknologi 
yang semakin lancar menjadikan Suku Bajo tidak dapat dikontrol lagi dari pengaruh-
pengaruh luar dan masyarakat pun bebas berakulturasi dengan kebudayaan lain yang 
kadang-kadang bertentangan dengan kebudayaan daerah. 
2. Struktur Sosial 
  Sebelum dijelaskan tentang struktur sosial masyarakat Suku Bajo, terlebih 
dahulu saya mengemukakan pengertian yang dikemukakan oleh Dr. A. Lysen tentang 
kesatuan sosial yaitu: “kesatuan sosil itu seperti jiwa manusia juga dapat diketahui 
dengan dua cara yakni, pertama dari kelakuan dan perbuatan yang merupakan 
penjelmaan yang lahir, kedua dengan penjelmaan batin dalam roh manusia itu 
sendiri”.4 
  Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa tiap 
masyarakat mempunyai struktur sosial masing-masing, demikian pula masyarakat di 
wilayah Suku Bajo pulau Kecematan Sape Kabupaten Bima memiliki struktur sosial 
tersendiri yang tentunya tidak sama dengan masyarakat yang ada di daerah lain. Hal 
ini disebabkan oleh kondisi alam dan latar belakang penduduknya yang berbeda. 
  Masyarakat Suku Bajo merupakan pembaruan antara penduduk asli dengan 
kaum pendatang. Hal ini dapat memberikan warna tersendiri dalam struktur sosial 
masyarakat Suku Bajo. Oleh karena itu, di Suku Bajo dikenal beberapa marga 
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(golongan), yaitu: Toto, Teta, Aji, Umi, Ama, Ina, Muma, Daeng (Dae), Puang, dan 
Aba. Struktur sosial yang majemuk seperti itu disesuaikan dengan marga nenek 
moyang mereka, seperti golongan Toto dan Teta merupakan keturunan asli Suku 
Bajo, Aji dan Umi berlaku untuk semua masyarakat yang sudah naik Haji, Ama, Ina, 
dan Muma merupakan asli dari Bima, Daeng dan Puang merupakan asli dari Bugis 
dan Makassar, sedangkan Aba merupakan asli dari Arab. Dengan demikian, secara 
tidak langsung maka kita dapat mengetahui daerah asal mereka. 
  Walaupun demikian di Suku Bajo terdapat beragam marga yang sampai 
sekarang masih diwarisi secara turun-temurun, hal ini tidak menunjukan dampak 
negatif bagi pergaulan masyarakat sehari-hari. Klasifikasi golongan tersebut hanyalah 
sebagai simbol keturunan saja dan tidak menimbulkan garis pemisah antara satu 
golongan dengan golongan yang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
disebabkan oleh dua faktor yaitu: pertama, karena tingkat kesadaran masyarakat Suku 
Bajo yang cukup tinggi tentang konsep ajaran agama Islam yang menekankan bahwa 
derajat seseorang itu sama dimata Allah Swt., hanyalah tingkat ketakwaan yang 
membedakan mereka dihadapan Allah Swt. kedua, disebabkan oleh keadaan 
gaografis Suku Bajo. 
  Oleh karena itu, dalam memenuhi kebutuhan masyarakat Suku Bajo dituntut 
untuk saling mengadakan hubungan timbal balik. Situasi demikian akan 
menghilangkan kesenjangan sosial diantara anggota masyarakat, yang pada akhirnya 
mempererat persaudaraan dan kekeluargaan. Karena itu, di Suku Bajo tidak ada 
pembatas yang spesifik antara pihak pemerintah dengan masyarakat sipil, serta antara 
turunan bangsawan dengan rakyat biasa. Yang nampak hanyalah jalinan persudaraan 




mencerminkan sikap hidup umat beragama yang mereka anut dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Hal 
yang demikian sangat nampak sekali di masyarakat Suku Bajo, dan hanyalah sebagi 
simbol garis keturunan saja. 
3. Kebudayaan 
  Sebelum kita membicarakan lebih jauh tentang kebudayaan Suku Bajo, 
terlebih dahulu saya menjelaskan definisi kebudayaan yang dijelaskan oleh Prof. Dr. 
Koentjaraningrat di bukunya yang berjudul Pengantar Antropologi. Beliu mengatakan 
bahwa kebudayaan adalah keseluruhan dari kelakuan manusia yang diatur oleh tata 




  Didalam pembahasan mengenai kebudayaan masyarakat di Suku Bajo 
memiliki berbagai macam kebudayaan seperti yang dijelaskan berikut ini: 
a. Seni Sastra 
  Seni sastra biasanya berkisar pada pantun-pantun karena sudah menjadi 
bagian dari warisan nenek moyang mereka yang memang bagian dari rumpun bangsa 
Melayu yang tidak pernah dilupakan. 
Contoh: 
1. Mengungkapkan isi hati kepada orang yang ingin dilamar 
“Bangau potte tuppe ma kanarang dinde potte ka adakangku” 
Artinya: 
“Wanita putih saya suka padamu” 
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2. Menanyakan kabar seseorang 
“Teo-teo kappal alama’ mue’ bubunge untuk sidia” 
Artinya: 
“Jauh-jauh kapal berlayar membawa pesan buat sidia” 
3. Menanyakan aktifitas yang dilakukan 
“Ooo puah hanginai ko kite mandore” 
Artinya: 
“Sedang berbuat apakah kamu disana” 
4. Orang tua laki-laki menanyakan kepada orang tua yang perempuan tentang 
kesiapan anak perempuan untuk dilamar 
“Ooo puah anudatai neke pisah matanangte lomong nia, ituke aniya mamano’ 
mana ngenta pisahte” 
Artinya: 
“Ada orang tua yang datang kerumah wanita menanyakan kepada orang tua si 
gadis bahwa sudah siapkah anaknya mau dilamar”. Kalau belum siap orang 
tua dari si gadis menjawab. 
“Pamapporah je puah pisah matanangkami nggai mina datai masi matta” 
Artinya: 
“Maaf beribu-ribu maaf anak kami belum siap”.6 
b. Seni Tari 
1. Tarian manca 
  Tarian manca adalah salah satu tarian yang sangat populer dikalangan 
masyarakat Suku Bajo. Tarian ini dilakukan pada saat ada pesta pernikahan yang 
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resmi (Massuro). Biasanya tarian ini dibawakan oleh sepasang pamanca (tukang 
manca) terdiri dari dua orang yang masing-masing saling membawa peddah (pedang). 
Tarian ini sudah merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang mereka, dan si 
pamanca sudah terlatih sejak kecil, sehingga gerak badannya sangat lentur sesuai 
dengan irama sarroni/sulleh (serulling) dan gandah (gendang). 
  Manca bagi masyarakat Suku Bajo melambangkan kesatriaan sejati, karena 
tarian ini dianggap sebagai bekal untuk menjaga diri. Para pamanca saling bergantian 
apabila salah satu dari sipamanca lelah dan yang lain dapat menyambung tarian 
(nyamboh). Umumnya manca dipentaskan saat pengantin laki-laki diantar ke rumah 
wanita (lekka). Ketika pengantin laki-laki tiba di rumahnya perempuan, di depan 
pintu sudah berdiri salah satu anggota keluarga yang sudah dekat atau akrab dengan 
pengantin laki-laki atau perempuan, istilahnya disebut nyambo’. Kalau pengantin 
laki-laki disebut nyambo’ lille sedangkan pengantin perempaun disebut nyambo’ 
dinde. 
  Manca diiringi dengan alat musik seruling (sarroni), gong (goh), dan gendang 
(gandah). Lebih seru lagi para pemanca dengan keterampilan seni beladirinya, tidak 
ada yang luka walaupun menggunakan pedang. Ketika orang menonton merasa 
sangat takut tetapi hal ini sudah merasa terbiasa bagi para pemanca. 
2. Tarian Sile’ kampo (silat kampung) 
  Silat kampung merupakan tarian tradisi adat istiadat Suku Bajo. Hal ini 
berkesinambungan dengan manca, artinya semua jurus-jurus yang terdapat dalam 
silat kampung diterapkan dalam manca. Silat kampung ini tidak sembarang orang 
untuk mempelajarinya, dan syaratnya harus sudah cukup umur. Untuk mempelajari 




kesempurnaan. Prinsip silat adalah dapat dikatakan sebagai salah satu jalan hidup 
yang meliputi berbagai aspek kehidupan seorang manusia. 
  Fungsi dari silat ini adalah untuk menjaga diri, dan ada sebuah ungkapan yang 
menyatakan bahwa “Bukan orang Bajo yang meninggal dibunuh tampa melawan”. 
Makanya setiap pemuda yang berkeinginan untuk pergi jauh meninggalkan kampung 
halamannya tidak diperkenankan oleh orang tuanya pergi sebelum dia mempelajari 
silat. 
  Ada beberapa syarat-syarat yang perlu diperhatikan ketika mempelajari silat 
yaitu: 1). Menyediakan pengeras seperti kain putih. 2). Tidak boleh meninggalkan 
sembahyang. 3). Melakukan gerak silat membuka atau menutup gelanggang setiap 
kali memulai atau menamatkan latihan silat. 4). Guru memainkan peran penting 
dalam menyampaikan sesuatu ilmu bagi menjamin kesahihan dan kesempurnaan ilmu 
tersebut. Di dalam ilmu persilatan, guru adalah lambang kesempurnaan. 5). Berikrar 
untuk tidak menggunakan silat dalam urusan yang tidak bermanfaat atau yang 
bertentangan dengan aturan Agama. 6). Silat bagi Suku Bajo berlandaskan pada 
aqidah dan syariah, artinya bagi siapapun yang ingin mempelajari ilmu silat harus 
terlebih dahulu membetulkan tata cara Shalat yang baik dan benar, karena ilmu silat 
ini ada kaitannya dengan gerakan-gerakan Shalat. 
c. Bahasa 
  Seperti di daerah-daerah lain yang ada di Nusantara memiliki bahasa daerah 
tersendiri, begitu pula Suku Bajo memiliki bahasa daerah tersendiri yang dikenal 
dengan bahasa Same atau bahasa laut. Bahasa inilah yang dipakai sebagai alat 




terdapat keunikan bahasa, karena di Suku itu terdapat banyak bahasa daerah 
diantaranya:  
a. Bahasa asli Suku Bajo yaitu bahasa Same 
b. Bahasa Bima 
c. Bahasa Bugis-Makassar 
d. Dan lain-lain 
  Akan tetapi bahasa yang sering mereka pake dalam kehidupannya sehari-hari 
adalah bahasa Bajo atau bahasa Same dan bahasa Bima. 
B. Pengaruh Islam Terhadap Kehidupan Politik 
  Loyalitas Suku Bajo terhadap Sultan tidak diragukan lagi. Ketika Malaka 
dikuasai oleh Portugis 1511, mereka mendukung dan mendampingi Sultan Mahmud 
Sahah menyingkir dari negerinya kemudian ke Muar, selanjutnya ke Johor dan Riau. 
Penyingkiran itu ternyata tidak dapat menghentikan upaya penghancuran 
(pengejaran) pasukan Portugis terhadap Sultan dan Pengikutnya. Pada tahun 1525, 
Sultan diserang dan terdesak oleh Portugis. Akibatnya, Sultan harus meninggalkan 
tempat persembunyiannya. Pada peristiwa ini, sekali lagi orang laut datang 
menjemput Sultan untuk mengungsi ke luar Kota. Demikian seterusnya, kesetiaan 
orang laut ditunjukkan dalam pengabdian mereka pada penguasa Melayu keturunan 
Parameswara. 
  Ketika terjadi perselisihan dalam Kesultanan Johor pada tahun 1688, antara 
Tun Habib Abdul Madjid (Bendahara dengan gelar Sri Maharaja) dan Tun Abdul 
Jamil (mantan Laksamana, bergelar Paduka Raja), orang laut berpihak pada Sultan 
Mahmud Shah yang mendukung bendahara. Namun, setelah Sultan Mahmud Shah 




mau lagi tunduk terhada Sultan Johor yang tidak sah atau bukan dari keturunan 
Parameswara. Karena tindakan itu, orang laut sangat marah dan merencanakan 
melakukan serangan balik, tetapi tidak terlaksana karena pimpinannya Sri Bija 
Wangsa, telah dibunuh oleh orang kaya. Sejak itulah, mereka kehilangan tujuan 
pengabdian. Kebanyakan dari mereka kembali mengembara dan menyebar jauh dari 
pusat kekuasaan. Posisi mereka di Johor dan Riau semakin terpinggir dalam abad ke-
18 seiring datangnya orang Bugis dalam percaturan di sana. Peran sentral mereka 
digantikan oleh pelaut-pelaut Bugis.
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  Keberadaan Suku Bajo di kawasan Timur Nusantara terutama di Bima selalu 
dikaitkan dengan Johor. Dalam cerita rakyat Suku Bajo Pulau di Bima disebutkan 
bahwa Suku Bajo merupakan keturunan dari pelaut Johor, karena pada saat itu 
ditugaskan oleh Sultan untuk mengantar putrinya, Dayang Ayesha, ke Sulu. Ketika 
dalam pelayaran itu, mereka diserang oleh Kapal Brunei dan berhasil menculik putri. 
Karena tidak dapat melindungi sang putri, mereka tidak mau kembali ke Johor atau 
meneruskan pelayaran ke Sulu. Sejak itulah mereka hidup mengembara di laut 
Nusantara. 
  Begitupun ketika Suku Bajo datang di Bima sekitar awal abad ke-17 (tahun 
1601). Lagi-lagi mereka menjadi Pungawa laut Kerajaan Bima ketika Kerajaan Bima 
ingin memperluas wilayahnya ke Flores dan Sumba pada saat itu. Walaupun 
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C. Pengaruh Islam Pada Seni dan Arsitektur Masyarakat Suku Bajo 
1. Seni Sastra dan Seni Tari 
a. Seni sastra 
1. Pantun 
  Seni sastra biasanya berkisar pada pantun-pantun karena sudah menjadi 
bagian dari warisan nenek moyang mereka yang memang bagian dari rumpun bangsa 
Melayu yang tidak pernah dilupakan. 
Contoh: 
a. Mengungkapkan isi hati kepada orang yang ingin dilamar 
“Bangau potte tuppe ma kanarang dinde potte ka adakangku” 
Artinya: 
“Wanita putih saya suka padamu” 
b. Menanyakan kabar seseorang 
“Teo-teo kappal alama’ mue’ bubunge untuk sidia” 
Artinya: 
“Jauh-jauh kapal berlayar membawa pesan buat sidia” 
c. Menanyakan aktifitas yang dilakukan 
“Ooo puah hanginai ko kite mandore” 
Artinya: 
“Sedang berbuat apakah kamu disana” 
d. Orang tua laki-laki menanyakan kepada orang tua yang perempuan tentang 
kesiapan anak perempuan untuk dilamar 
“Ooo puah anudatai neke pisah matanangte lomong nia, ituke aniya mamano’ 





“Ada orang tua yang datang kerumah wanita menanyakan kepada orang tua si 
gadis bahwa sudah siapkah anaknya mau dilamar”. Kalau belum siap orang 
tua dari si gadis menjawab. 
“Pamapporah je puah pisah matanangkami nggai mina datai masi matta” 
Artinya: 
“Maaf beribu-ribu maaf anak kami belum siap”.9 
2. Bahasa 
  Seperti di daerah-daerah lain yang ada di Nusantara memiliki bahasa daerah 
tersendiri, begitu pula Suku Bajo memiliki bahasa daerah tersendiri yang dikenal 
dengan bahasa Same atau bahasa laut. Bahasa inilah yang dipakai sebagai alat 
komunikasi sehari-hari. Di Suku Bajo Pulau Kecematan Sape Kabupaten Bima 
terdapat keunikan bahasa, karena di Suku itu terdapat banyak bahasa daerah 
diantaranya:  
a. Bahasa asli Suku Bajo yaitu bahasa Same 
b. Bahasa Bima 
c. Bahasa Bugis-Makassar 
d. Dan lain-lain 
  Akan tetapi bahasa yang sering mereka pake dalam kehidupannya sehari-hari 
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b. Seni tari 
1. Tarian manca 
  Tarian manca adalah salah satu tarian yang sangat populer dikalangan 
masyarakat Suku Bajo. Tarian ini dilakukan pada saat ada pesta pernikahan yang 
resmi (Massuro). Biasanya tarian ini dibawakan oleh sepasang pamanca (tukang 
manca) terdiri dari dua orang yang masing-masing saling membawa peddah (pedang). 
Tarian ini sudah merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang mereka, dan si 
pamanca sudah terlatih sejak kecil, sehingga gerak badannya sangat lentur sesuai 
dengan irama sarroni/sulleh (serulling) dan gandah (gendang). 
  Manca bagi masyarakat Suku Bajo melambangkan kesatriaan sejati, karena 
tarian ini dianggap sebagai bekal untuk menjaga diri. Para pamanca saling bergantian 
apabila salah satu dari sipamanca lelah dan yang lain dapat menyambung tarian 
(nyamboh). Umumnya manca dipentaskan saat pengantin laki-laki diantar ke rumah 
wanita (lekka). Ketika pengantin laki-laki tiba di rumahnya perempuan, di depan 
pintu sudah berdiri salah satu anggota keluarga yang sudah dekat atau akrab dengan 
pengantin laki-laki atau perempuan, istilahnya disebut nyambo’. Kalau pengantin 
laki-laki disebut nyambo’ lille sedangkan pengantin perempaun disebut nyambo’ 
dinde. 
  Manca diiringi dengan alat musik seruling (sarroni), gong (goh), dan gendang 
(gandah). Lebih seru lagi para pemanca dengan keterampilan seni beladirinya, tidak 
ada yang luka walaupun menggunakan pedang. Ketika orang menonton merasa 






2. Sile’ kampo (silat kampung) 
  Silat kampung merupakan tarian tradisi adat istiadat Suku Bajo. Hal ini 
berkesinambungan dengan manca, artinya semua jurus-jurus yang terdapat dalam 
silat kampung diterapkan dalam manca. Silat kampung ini tidak sembarang orang 
untuk mempelajarinya, dan syaratnya harus sudah cukup umur. Untuk mempelajari 
silat ini dibutuhkan waktu empat minggu sehinga bisa dikatakan mencapai tingkat 
kesempurnaan. Prinsip silat adalah dapat dikatakan sebagai salah satu jalan hidup 
yang meliputi berbagai aspek kehidupan seorang manusia. 
  Fungsi dari silat ini adalah untuk menjaga diri, dan ada sebuah ungkapan yang 
menyatakan bahwa “Bukan orang Bajo yang meninggal dibunuh tampa melawan”. 
Makanya setiap pemuda yang berkeinginan untuk pergi jauh meninggalkan kampung 
halamannya tidak diperkenankan oleh orang tuanya pergi sebelum dia mempelajari 
silat. 
  Ada beberapa syarat-syarat yang perlu diperhatikan ketika mempelajari silat 
yaitu: 1). Menyediakan pengeras seperti kain putih. 2). Tidak boleh meninggalkan 
sembahyang. 3). Melakukan gerak silat membuka atau menutup gelanggang setiap 
kali memulai atau menamatkan latihan silat. 4). Guru memainkan peran penting 
dalam menyampaikan sesuatu ilmu bagi menjamin kesahihan dan kesempurnaan ilmu 
tersebut. Di dalam ilmu persilatan, guru adalah lambang kesempurnaan. 5). Berikrar 
untuk tidak menggunakan silat dalam urusan yang tidak bermanfaat atau yang 
bertentangan dengan aturan Agama. 6). Silat bagi Suku Bajo berlandaskan pada 
aqidah dan syariah, artinya bagi siapapun yang ingin mempelajari ilmu silat harus 
terlebih dahulu membetulkan tata cara Shalat yang baik dan benar, karena ilmu silat 





  Masjid Nurul Hidayah di bangun pada tahun 1770 oleh Oke Wasideng 
bersama teman-temannya. Masjid Nurul Hidayah masuk wilayah Kesultanan Bima. 
Awalnya Masjid ini berupa Mushallah kecil dan dibangun menjadi Masjid yang 
berukuran besar 2000 pada saat Dae Feri menjabat sebagai Bupati Bima. Bangunan 
Masjid dirancang permanen bercorak rumah adat Bima. Ketika subuh peletakan batu 
pertama, rakyat Suku Bajo langsung bergotong-royong dan membuat Masjid ini 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Suku Bajo sebelum menerima Islam, berperan sebagai pasukan laut Kerajaan 
Sriwijaya abad VII sampai abad XIII. Kapal-kapal yang melintas di perairan laut 
Kerajaan dipaksa singgah untuk membayar pajak. Singkatnya, kebesaran maritim 
Kerajaan ini tidak lepas dari kontribusi Suku Bajo. Suku Bajo mempertahankan 
hidupnya dengan menjadi nelayan. Suku Bajo menukarkan ikan hasil tangkapanya 
dengan hasil pertanian di pasar-pasar tradisional. Bagi Suku Bajo, anugerah Dewata 
atau Tuhan yang diberikan kepada mereka adalah lautan yang luas dengan segala 
isinya. Lautan yang kaya itu dalam alam pikiran Suku Bajo memberikan pemahaman 
bahwa segala isinya dimanfaatkan manusia. 
  Penerimaan dan pengembangan Islam di Suku Bajo, terdapat beberapa versi 
yang berbeda-beda dan masing-masing memiliki argumen tersendiri. Kekaburan dan 
perbedaan pendapat tersebut disebabkan antara lain yaitu minimnya data yang tertulis 
tentang Islamisasi itu sendiri, selain itu juga kurangnya benda-benda prubakala 
sebagai bukti sejarah. Menurut hasil pengamatan saya di lapangan tentang kedatangan 
Islam di Suku Bajo bahwa, sejak lahir Suku Bajo memang sudah memiliki 
kepercayaan Islam, karena menurut cerita turun-temurun nenek moyang mereka 
bahwa tidak ada Agama yang lain diketahui oleh masyarakat Suku Bajo melainkan 
agam Islam. Pendapat ini diperkuat oleh mayoritas masyarakat Suku Bajo yang ada 
diseluruh Dunia khususnya di Nusantara bahwa seratus porsen Muslim. 
  Pengaruh Islam dalam kehidupan Suku Bajo, loyalitasnya terhadap Sultan 




dan mendampingi Sultan Mahmud Sahah menyingkir dari negerinya kemudian ke 
Muar, selanjutnya ke Johor dan Riau. Penyingkiran itu ternyata tidak dapat 
menghentikan upaya penghancuran (pengejaran) pasukan Portugis terhadap Sultan 
dan Pengikutnya. Pada tahun 1525, Sultan diserang dan terdesak oleh Portugis. 
Akibatnya, Sultan harus meninggalkan tempat persembunyiannya. Pada peristiwa ini, 
sekali lagi orang laut datang menjemput Sultan untuk mengungsi ke luar Kota. 
Keberadaan Suku Bajo di kawasan Timur Nusantara terutama di Bima selalu 
dikaitkan dengan Johor. Begitupun ketika Suku Bajo datang di Bima sekitar awal 
abad ke-17 (tahun 1601). Lagi-lagi mereka menjadi Pungawa laut Kerajaan Bima 
ketika Kerajaan Bima ingin memperluas wilayahnya ke Flores dan Sumba pada saat 
itu. Walaupun demikian Suku Bajo tidak terlalu terbuka dalam hal apapun, terutama 
dalam hal politik. 
B. Implikasi 
1. Penelitian yang penulis lakukan dalam rangka penulisan Skripsi ini baru 
merupakan tahap perintisan dan hanya sebahagian kecil saja dari seluk beluk proses 
Islamisasi di Suku Bajo. Oleh sebab itu, diharapkan kepada generasi mudah Islam 
khususnya dan para Ilmuan pada umumnya agar dapat melanjutkan usaha ini, dan 
menggali lebih jauh tentang proses Islamisasi tersebut. 
2. Penulisan sejarah lokal sangat dirasakan urgensinya dalam rangka 
penyempurnaan dan pelengkapan penulisan sejarah Nasional, sedangkan penulisan 
sejarah Nasional tersebut memiliki dampak positif bagi generasi pelanjut, baik 
sekarang maupun di masa-masa mendatang. Disamping itu, upaya pengungkapan 
sejarah Islam lokal, maka akan mudah diketahui bagaimana aktivitas kaum muslimin 




hubungan (moril) antara kaum muslimin di daerah yang satu dengan kaum muslimin 
di daerah yang lainnya. 
3. Penelitian sejarah masuknya Islam di Suku Bajo sedapat  mungkin 
ditingkatkan pelaksanaannya. Oleh karena itu, secara khusus disarankan kepada 
seluruh pihak pemerintah yang ada di Indonesia ksusnya di Bima, kiranya penelitian 
sejarah masuknya Islam tersebut dijadikan prioritas dan dimasukkan dalam proyek 
penelitian sejarah pada umumnya. 
4. Khusus kepada para ilmuan, utamanya yang memiliki wawasan yang luas 
tentang proses masuknya Isalam di Suku Bajo, kiranya dapat menyumbangkan buah-
buah pikirannya kepada peminat-peminat sejarah yang menimba pengalaman dari 
pelaku-pelaku sejarah pada masa lampau. Hanya dengan keterlibatan dan partisipasi 
serta kerja sama yang baik dari semua pihak persoalan-persoalan kemasyarakatan 
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